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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan; Kementerian
BHQGLGLNDQ .HEXGD\DDQ 5LVHW GDQ 7HNQRORJL V&H
mengembangkan kurikulum yang mengusung semangat merdeka belajar mulai dari

satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.
Kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan

potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Untuk mendukung pelaksanaan kurikulum

tersebut, sesuai Undang-Undang Nomor 3 tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan,
pemerintah dalam hal ini Pusat Perbukuan memiliki tugas untuk menyiapkan Buku

Teks Utama.

Buku teks ini merupakan salah satu sumber belajar utama untuk digunakan

pada satuan pendidikan. Adapun acuan penyusunan buku adalah Keputusan Menteri
BHQGLGLNDQ GDQ .HEXGD\DDQ 5HSXEOLN ,QGRQHVLD 1RP
Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah. Penyusunan Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan

Budi Pekerti ini terselenggara atas kerja sama antara Kementerian Pendidikan dan
.HEXGD\DDQ 1RPRU .. 3.6 GDQ .HPHQWHULDQ $JDPLCL
dalam bentuk berbagai aktivitas pembelajaran untuk mencapai kompetensi dalam

Capaian Pembelajaran tersebut. Penggunaan buku teks ini dilakukan secara bertahap

pada Sekolah Penggerak dan SMK Pusat Keunggulan, sesuai dengan Keputusan Menteri
SBHQGLGLNDQ GDQ .HEXGD\DDQ 1RPRU 0 WHQWDQJ 31

Pada tahun 2021, kurikulum ini akan diimplementasikan secara terbatas di Sekolah
Penggerak. Begitu pula dengan buku teks pelajaran sebagai salah satu bahan ajar akan
diimplementasikan secara terbatas di Sekolah Penggerak tersebut. Tentunya umpan
balik dari guru dan siswa, orang tua, dan masyarakat di Sekolah Penggerak sangat
dibutuhkan untuk penyempurnaan kurikulum dan buku teks pelajaran ini.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentunya dapat diperbaiki dan disesuaikan
dengan kebutuhan. Oleh karena itu, saran-saran dan masukan dari para guru, peserta
didik, orang tua, dan masyarakat sangat dibutuhkan untuk penyempurnaan buku teks
ini. Pada kesempatan ini, Pusat Perbukuan mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini mulai dari penulis, penelaah,
penyunting, ilustrator, desainer, dan pihak terkait lainnya yang tidak dapat disebutkan
VDWX SHU VDWX 6HPRJD EXNX LQL GDSDW EHUPDQIDDW Nk
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Oktober 2021
Plt. Kepala Pusat,

Supriyatno
1,3



Kata Pengantar

Segala puji dan syukur tidak henti-hentinya saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa. Teristimewa ketika tim penulis buku teks utama mata pelajaran Pendidikan Agama
Khonghucu dan Budi Pekerti untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah berhasil
menuntaskan tugasnya. Di samping karena hasil dari kerja keras, keberhasilan mereka
merampungkan penulisan buku juga tidak lepas dari pertolongan Tuhan.

Dalam pandangan saya, buku yang berada di tangan pembaca budiman saat ini
memiliki berbagai kelebihan. Di samping disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran
yang baru, buku teks utama ini juga mengintegrasikan berbagai isu penting yang sangat
EHUPDQIDDW EDJL NHKLGXSDQ SHVHUWD GLGLN VHKDUL KDUL
penghargaan terhadap keberagaman dan kebhinekaan. Dengan menanamkan rasa saling
menghormati, peserta didik diharapkan mampu menjadi individu yang santun, individu
yang tidak hanya menghargai pemberian Tuhan kepada dirinya, namun juga yang diberikan
kepada orang lain.

$VSHN SHQWLQJ ODLQ \DQJ GLPXDW GDODP EXNX WHNV XW
gender. Peserta didik didorong untuk tidak membedakan peran gender yang cenderung
disalahartikan dan dibakukan secara kurang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
PHQDQDPNDQ SHUVSHNWLI DGLO JHQGHU VD\D EHUKDUDS SHV
tidak lagi membeda-bedakan peran publik dan peran domestik seperti yang disalahpahami.
Mereka diharapkan dapat melakukan peran gender secara bersama, sehingga terhindar dari
cara pandang yang bias gender.

Hal penting lain tidak kalah penting yang dihadirkan dalam buku teks utama ini adalah
SHUVSHNWLI ORGHUDVL %9HUDJDPD 0% 6HNDOLSXQ VD\D \DNLC
moderat—seperti konsep Yin dan Yang yang diajarkan agama Khonghucu—namun tidak
MDUDQJ WHUMDGL SHPDKDPDQ DWDX SHQDIVLUDQ WHUKDGDS
Oleh karena itu, di samping melibatkan sejumlah penelaah yang konsen terhadap konten
buku dari aspek ajaran agama Khonghucu dan pedagogik, aspek MB juga ditelaah oleh tim
penelaah khusus.

Saya berharap, penelaahan dari berbagai aspek tersebut dapat menjadikan buku ini
PHQMDGL OHELK OHQJNDS GDQ EHUPDQIDDW EDJL SHVHUWD C
dapat menjadi salah satu media untuk menjadikan peserta didik agama Khonghucu menjadi
seorang Junzi yang tentunya juga selaras dengan karakter pelajar Pancasila. Pelajar yang
moderat dalam beragama dan sekaligus toleran perhadap perbedaan. Dengan demikian,
generasi agama Khonghucu mampu menjadi insan yang beriman dan bertakwa, serta
menjadi warga negara Indonesia yang teladan.

Jakarta, Oktober 2021
Kepala Pusat Bimbingan dan Pendidikan Khonghucu,

Dr. H. Wawan Djunaedi, MA



Prakata

Wei De Dong TigrDengan berkalduangTian Shang Didengan bimbingan Nabi

Agung Kongzi, parsshengmingdan leluhur, kami mengucagie Tian zhi eratas

selesainya pembuatan Buku Pelajaran Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk

60%$ NHODV ;, 3HQXOLVDQ EXNX WHNV Ke@éntdfishEDJIJDL ED
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan; dan Pusat Perbukuan

Pusat Kurikulum dan Perbukuan sesuai dengan Undang-undang nomor 3

tahun 2017 tentang sistem perbukuan mengamanatkan terwujudnya ekosistem
perbukuan melalui penyediaan buku yang bermutu, murah dan merata. Yang sesuai
GHQJDQ WXJDV GDQ IXQJVLQ\D PHQJHPEDQJNDQ GDQ P!

EXNX WHNV XWDPD MHQMDQJ SHQGLGLNDQ 6' 0, 603
buku ini menggunakan standard penulisan yang telah melewati kajian penelaahan
pedagogik pengajaran, konten dan nilai moderasi beragama yang digunakan untuk
memperkaya siswa agama Khonghucu dalam pembelajaran dan pengajaran.

Penulis juga berterima kasih kepada MATAKIN atas kepercayaannya yang
diberikan untuk ikut terlibat membuat buku teks utama pembelajaran sebagai
sumbangsih akan kemajuan pendidikan agama Khonghucu di Indonesia. Semoga
EXNX WHNV LQL GDSDW EHUPDQIDDW EDJL PDV\DUDNDYV
MXJD EHUKDUDS VHPRJD EXNX LQL VHEDJDL UHIHUHQV
buku Pelajaran Agama Khonghucu yang sesuai dengan perkembangan jaman,
NKXVXVQ\D XQWXN MHQMDQJ 60$ NHODV ;, 6HKLQJJD E:
60$ NHODV ;, VHPDNLQ PHQGDODPL 3HODMDUDQ $JDPD
agama yang sesuai dengan pilihan mereka.

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan partisipasinya, penulis
ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan yang setinggi-
tingginya.

HUANG YI SHANG DI WEI TIAN YOU DI Shanzai

Tim Penyusun/Penulis



Kata PENQANTAT..........ueiiiii e ik......

"D)D U )L Vi

'D)DU *DRED.U. e IX......

Ba Cheng Zhen GUI .....ooooeiiiiiiiii e Xi..o..

Cheng Xin Zhi ZNi ....coooiiiiiiiiee e Xil......

Petunjuk Penggunaan BUKU...............coiieiiiiiiiiiiicecciiiee e Xill.....

Bab 1 Pembinaan Difl ..........uuuuuiiiiiiiiiiiee e 1...

A. Tiga Prinsip Dalam Bab Utama Kit&laxue..................cccovvviiiinnnnnn. 4...

B. Pentingnya Pembinaan Diri..............uuvuiiiiiiiiiieeeeeeceeeeeeen B

C. Proses Pembinaan Dili..........ccuuuuiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeiieee 10...........

D. Pembinaan Diri Sebagai Pokok Kewajiban Manusia........................
Evaluasi Bab 1.........ccccoiiiiiiiiiiiiiiieieeeccee e 18 ..
PeNQAYAAN. . ...ttt 20,

'‘DQDU ,MW.LQADK. .ot 2L,

Bab 2 Laku Bakti sebagai Inti Ajaran Khonghucu ......................... 23

A. PengertianXiai ...........uueeeeeeeiiiiiiiiieaeee e 26,

B. Lima Hubungan Kemasyarakatan dan Sepuluh Kewajiban.......... 28

C. Kisah Bakti Raj&aodan Shun..............ccooviiiiiiiiiiiiiiiiiiieececeeee e 30.........

D. Bakti Kepada Orang TUA.........ueeeeieiiiiiiaaaeeaaeeaeeeaaaaeiieeeeee e e e e e e

E. Laku Bakti sebagai Pokok Kebajikan...........ccccooveeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnns 40.......
Evaluasi Bab 2..........ccooiiiiiiiiiiiiiieeeeee e VR SR
PENQAYAAN. ...
'‘DQDU ,MW.LQADK. .o ABu

Vi

A



Bab 3 Nabi Kongzi sebagaiTianzhi Muduo .........cccccooeevvvviiienennn 47

$ %LRIUDY 1DEL..RQJIIL i

B. Nabi Kongzi Sebag@ianzhi MUdUO..............cooeviiiiiiiiiiccecce e,

C. Akhir Kehidupan Nabi KONQZL.........ccouvuviiiiiiiiiiiiiiee e 66........
Evaluasi Bab 3. 120
Pengayaan.........ccooooiiiiiiiiiieeee e L

'‘DQDU ,MW.LADK. . e L4,

BAB 4 Keteladanan YashengMengzi .......ccccccceeeeviiiiiiiiiiiiiciiiiinen, 77

A. Masa KeCil MENQZI...........uuuuiuiiiiiiiii e 210 R

B. Mengzi sebagai penegak ajaran Khonghucu...............coeeeeeeeeneee. 87...

C. Keteladanan Ajaran YaSheRENQZi..........uuvvveiiiiiiiiiiiiiiiiiies 89......
Evaluasi Bab 4...........oooviiiiiii e 98
PeNQAYAAN. . ... it 100.............e

'‘DQDU ,MW.LQADK. .o 101...............

BAB 5 Makna Sembahyang Kepada Tian, Nabi, Shen Ming

dan Para LelUNUr .........oooormiiiiee e 103....
A. Sembahyang kepada Tian...........cccuiiiiiiiiiiiiiii e 107..........
B. Sembahyang kepada Nabi KONgzi...............ccccoiiiiiiiiiiiii 118......
C. Sembahyang kepada Para Shenming...........ccccuuveeeeiiiiiiininns
D. Sembahyang kepada lelunur...............ooooormiiiii e,
(YDOXDV.L.LAADE o 142..............
'‘DQDU ,MW.LADK. .ot 144...............
Vi . o
. . ® o o °
° . ® o o e



Bab 6 Cinta Kasih ltulah Kemanusiaan ..........coooveeveie i 147

A. Hakikat Kemanusiaan adalah cinta kasih.................ccccooiiiiiiiiienn,

B. Kemanusiaan adalah memanusiakan manusia...............ccccccceeeeeeennn.

C. Hubungan kemanusiaan dengan prindulun ............cccoooeiiiiriiiinnn.

D. Lima Kebajikan\Wuchang ..........cccccuvuiimiiiiiiiiiiiieeeeeeee s 171.......
Evaluasi Bab B............oiiiiiiiiiiic e 184.............
PENQAYAAN. ... e 186..............

'‘DQDU ,VWLODK. ..., 186..............

FORVDULXP it 188.....

"‘D)YDU 3XVMDND. ..o 199....

BUROGO 3HODNX.SHUEXNXDQ.......ooorrrrrceeenn, 201..

viii

“ .. .

o ®



'‘DtfDU *DP

Gambar 1.1 Remaja yang membuang.difl.......ccccccceeeeeiriinnninininnnnnne 2......
Gambar 1.2 Remaja yang berhasil...............ccccoooeiiiiii, 2
Gambar 1.3 Mengasihi SeSamaL..........ccoovviiiiiiiiiiiiiie 6o
Gambar 1.4 Cermin sebagai gambaran.difi..............ccccceeeeiiieiieeeeeennnn. 9.....
*DPEDU BURVHV SHRELQDD.Q..GLUL....... 10........
Gambar 2.1 Anak berbakli..............euveeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 2N (R
Gambar 2.2 Nabi Ya0.........cccciiiiiiii e 30
Gambar 2.3 Kisah bakti Raja Shun................ccoooviiiiiii e, ...
Gambar 2.4 Hal memberi perawatan............cccceevvvvvveviiinnnieeeeeeneenne, 31........
*DPEDU SQDN.NVXNMHV... e, 1S T
Gambar 3.1 Ibunda Yan Zhengzai menerima wahyu Tian....................
*DPEDU 1DEL +XDQJGL ... 6.0..U....... 6.0........
*DPEDU 1(RefukundnHBaginda Huangyli
lelunur Nabi KONQZI........ovvvviiiiiiiiii e
Gambar 3.4 Nabi sebagai kepala dinas pertanian.............ccccceeeeeeeeeeeenn..
*DPEDU SHPDNDPDQ RUDQ.J.WXD..1LDEL..RQJ]L
GaAMDAN 3.6 GENLA.....eiiiiiiiiiieie et
Gambar 3.7 Nabi bertemu raja muda Wei Ling Gong............cc..eee..! 61.
Gambar 3.8 Nabi Kongzi bersama murid-murid...............oeeeeerennnnnn 63....
Gambar 3.9 Terbunuhnya QIilin...........cccceeiiiiiiieee G7..........
Gambar 3.10 Zilyang gagah berani...........ccccccceeeeeiviiiiiiiiicceeen 61........
Gambar 3.11 Nabi Kongzi bersembahyang menyerahkan
Kitab-Kitabnya............covviiiiiiiiiiieee e 68...........
Gambar 3.12 Nabi Kongzi bernyanyi SENduU...........cccccoeeeviiiiniiiiiinnns 69.....
Gambar 3.13 Makam Nabi KONGZi...........cccooviiiiiieiiiiiiieecee 20.........
ix . o
. Lo ® e .
° . * o e o



Gambar 4.1

Gambar 4.2
Gambar 4.3

Gambar 4.4
*DPEDU

Gambar 4.9
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU
*DPEDU

Gambar 6.1
Gambar 6.2
Gambar 6.3
*DPEDU
*DPEDU

Pengarun teman............eeeeviiiiiiiiiii 8l.......
Ibunda Mengzi memotong kain sutera...............cccce...... 83..
1Y/ 1=T T 4 SRR A
Pemimpin yang baik.............ooouuiiiiiiiiieeeeeiiiis aQ.........
6LIDW DODPR.L.ZDW.DN.V.HMDW.L.2........
Bahagia dari dalam hati............cccccoooiiiiiiiiiiie 96........
OHQMDO.DQNDQ..=KDL..-LH........ 107........
SNXOWXUDVL 'XDQ <DQJ.3HN.ZKXQ GL 3HN
SHUD\DDQ ]KLV.KH.QJGDQ..GL...IIRQ....
5RPERQJDQ ODW.DN.LQ.NH. .LX121....
*XDQ <LQ..LLDQJQLDQJI.......oeeenn. 128........
*XDQ <X..ZDQ..RQJ.....ooooooi, 129........
7LDQ 6KD.QJ.6.LKHQJI.0OX i, 130........
6KHQPLQJ 7HN +D\..&LQ..-LQ..GU3THIDO
)X 'H =KHQJ.6LKH.Q oovvvriiiii, 132.........
;XDQ 7LD.Q.6KD.QJI.ILueiiiiiiiiii. 133........
SDR.L-XQUARQJ 133..........
6HPEDK\DQJ -LQJ +H 3LQJ EHUVDPD OLQW
di Boen Hian TONQG........ccovviiiiiiiiiiieee e 140........
Perilaku kemanusiaan..............cccccciiieeiiiiiiei i
Orang tua dengan anak............cccccevveeiiiiieiiiiins 160.......
Pemimpin dengan bawahan................cccccovvvvvviviinnnnnnnn. 166.....
SBHUVDKDEDWD.Q.SHQG.LU.L.IDFIHERRN
SHULODNX..N.HE.LM.D.NV.D.Q.D.D.Q...180.......



%A FK«QJ PKABQL JIX i
Delapan Pengakuan Iman

&K«QJ [®Q KAREQJ WLAQ
Sepenuh Iman Percaya Kepada Tuhan Yang Maha Esa

&K«QJ ]1-Q ABX Y5 «
Sepenuh Iman Menjunjung Kebajikan

&K«QJ O® P\RRQY PARQJ
Sepenuh Iman Menegakkan Firman Gemilang

&K«QJ JKi AR -WVE 4D
Sepenuh Iman Menyadari Adanya Nyawa dan Roh

&K«QJ \AQAFL®RL Vi
Sepenuh Iman Memupuk Cita Berbakti

&K«QJ VK» QA& NNGIX ¢
Sepenuh Iman Mengikuti Genta Rohani Nabi Kongzi

&K«QJ TiQ A®i 2P/ K -
Sepenuh Iman Memuliakan Kitab Sishu dan Wujing

&K«QJ [ QJAG & QIR
Sepenuh Iman Menempuh Jalan Suci

6KCQIAL



&KHQJ ;LQ AKX Ly =K
Keimanan Pokok Agama Khonghucu

Zhongyong Bab Utama:1
7LAQ P®QJ ]Ki zaL [®QJ VKX¢L [®QJ ]Ki zZ
y Q Ac 0 ) 4 Ac
G¢R [L- G¢R ]JKi Z3L MLE¢R
FEAF Ac -

Firman Tian itulah dinamai Watak Sejati. Hidup mengikuti
Watak Sejati itulah dinamai menempuh Jalan Suci. Bimbingan
menempuh Jalan Suci itulah dinamai Agama.

Daxue Bab Utama:1
"¢ [X« JKi]JGERP QJ P QJ GH
0: F EU a a«<E
J¢L TiQ P Q J¢L ]JK' \% ]K® VK¢Q
utlda 0l!6 b7C X

$GDSXQ -DODQ 6XFL \DQJ GLEDZDNDQ $MDUD
LDODK PHQJJHPLODQJNDQ .HEDMLNDQ <DQJ
PHQJDVLKL 5DN\DW GDQ EHUKHQWL SDGD SX

Shujing
‘«L '« '"QJ PLAQY
(Hanya Kebajikan Tuhan Berkenan)
'LEQ < X ® Y«Oc«
Sungguh milikilah yang satu itu Kebajikan)
6KCQPAL

(demikianlah sebaik-baiknya)



Petunjuk Penggunaan Buku

Renungan

Renungan sebagai perihal pengantar sebelum masuk materi di dalam suatu
bab.

¢, Kata Kunci

Q| .

Kalimat yang merupakan pembahasan utama materi di dalam suatu bab.

" Peta Konsep

Merupakan perihal-perihal yang akan dibahas dalam materi di dalam suatu
bab.

5HIHUHQVL D\DW GDODP .LWDE 6LVKX GDQ :XMLQJ
materi di dalam suatu bab.

Penugasan perseorangan peserta didik untuk lebih memahami materi yang
telah dipelajari.



', Aktivitas Kelompok

kegiatan kelompok belajar bisa berdiskusi atau yang lainnya, bertujuan
untuk memperkuat pemahaman materi dalam suatu bab.

/IDWLKDQ VRDO NRJQLWLI SHVHUWD GLGLN \DQJ EHU
memahami sebuah materi dalam suatu bab.

Berisi keterangan tentang istilah yang ada dalam Agama Khonghucu.
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Aspek/Elemen:
Perilaku junzi

Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari bab ini peserta didik diharapkan dapat:
OHQHWDSNDQ WLJD SULQVLS GDODP %DE 8WDPD .
- Menegaskan pembinaan diri
- Menetapkan proses pembinaan diri
- Membuktikan pembinaan diri sebagai kewajiban pokok manusia

Gambar 1.1 Remaja yang membuang diri Gambar 1.2 Remaja yang berhasil

9&‘ Renungan ~

Perhatikan kedua gambar di atas, perilaku kehidupan mana yang
akan kalian pilih semua tergantung dari kesadaran kalian di
dalam menentukan kehidupan yang akan kalian jalani.

Biasakan bila mengalami kegagalan atau hal-hal yang tidak
sesuai dengan keinginan kalian, jangan pernah menyalahkan
orang lain sebagai penyebab tetapi berusahalah untuk membina
diri. Agar persoalan dapat diatasi dengan solusi yang lebih baik.

J




" Peta Konsep

Menggemilangkan

— Kebajikan yang
Bercahaya
— Tiga Prinsip —F+— Mengasihi Sesama
n Berhenti pada
Puncak Kebaikan
Pentingnya
— Pembinaan - _
Diri — Meneliti Hakikat
Tiap Perkara
Mencukupkan
- Pengetahuan
- Proses
Pemt)_lhaan —  Pembinaan —F— Mengimankan Tekad
Diri Diri
—  Meluruskan Hati
— Membina Diri
Xiu Shen  Xiu Dao
_ Membina Diri
P.e.mblnaan. Membereskan Rumah
diri sebagai Tangga
—  Kewajiban
POkok Teraturnya Negara
Manusia

Membawa Damai
Dunia

Bab 1Pembinaan Diri| 3



A.Tiga Perinsip Dalam Bab Utama Kitab Daxue

Seperti yang sudah kita pelajari pada pelajaran yang lalu, bahwa kitab yang

digunakan oleh umat Khonghucu terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok

kitab yang mendasari (Kitab Wujing) dan kelompok kitab yang menjadi

pokok (Kitab Sishu). Kelompok kitab yang mendasari salah satunya ada yang

disebut Kitab Liji atau Kitab Kesusilaan dan Tata Peribadatan, dari sinilah

.LWDE 'DPQXHEHUDVDO -sH&hXatu &uriQ Naldi Kongzi dari
DQJNDWDQ PXGD GL GDODP .LWDE 'D[XH EHULVL VI
berasal dari Nabi Kongzi yang diturunkan langsung kepada Zengzi sebagai

%DE 3HQGDKXOXDQ DWDX %DE 8WDPD GDODP .LWDE '
VHEDJDL XUDLDQ \DQJ GLEXDW ROHK =KHQJ]L &LQJ .
tidak mempunyai bab dan ayat.

.LWDE 'D[XH LQL EHULVLNDQ WHQWDQJ WXQWXYV
pembinaan batin yang terdalam dan terlembut, sampai pada pembinaan
GLUL NHOXDUJD PDV\DUDNDW QHJIJDUD GDQ GXQLD
konsep dasar yang diharapkan dapat membentuk karakter yaitu ada pada
%DE 8WDPD .LWDE 'D[XH \DQJ GLNHQDO G&hQJDQ QDP
Gang. Ayat tersebut berbunyi:

Kitab Daxue Bab Utama 1

“Adapun jalan suci dag yang dibawakan ajaran
besar ini adalah menggemilangkan kebajikan yang
bercahaya, mengasihi rakyat dan berhenti pada
puncak kebaikan.

~

3HUKDWLNDQ D\D WB&thina. pagaDLE SR§X H

Diskusikan bersama temanmu poin-poin penting apa yang ad
di dalam ayat tersebut dan diskripsikan tentang karakter yang
ada pada temuanmu itu!

- J

}S%)

4| 3BHQGLGLNDQ $JDPD .KRQJKXFX GDQ %XGL 3HNHUWL XQWXN 6



1. Menggemilangkan Kebajikan yang Bercahaya

Tian Yang Maha Kuasa menciptakan manusia melalui kedua orang tua kita

tidak secara kebetulan tetapi sudah merupakaan ming NHKHQGDN 7LDQ
Setiap manusia yang dilahirkan kedunia ini dilengkapi dengan rsime()

sebagai daya hidup rohani dan nyawgui) sebagai daya hidup jasmani.

'D\D KLGXS MDVPDQL \D@ng eHiphp& asaariyembira,
PDUDK VHGLK FHPDV FLQWD EHQFL GDQ NHLQJL

Daya hidup rohani ini yang sering disebut dengan watak sejati yang

merupakan benih-benih dari kebajikan yaitu:

- Perasaan hati berbelas kasihan dan perasaan tidak tega itulah benih dari
ren FLQWDNDVLK

- Perasaan hati malu dan tidak suka itulah benih ga¢riNHEH QD U D Q

- Perasaan rendah hati dan hormat itulah benihdariNHV XVLODD Q

- Perasaan hati menyalahkan dan membenarkan itulah benih zairi
bijaksana

Watak sejati ini yang menjadikan dasar atau bakat dari manusia untuk
mampu berbuat kebaikan. Namun jika tidak dikembangkan maka akan
pudar dan menjadikan manusia ingkar dari jalan sucinya. Seperti dalam
sabda Nabi Yiyin“Shangdiitu tidak terus menerus mengaruniakan hal
yang sama kepada seseorang, kepada yang berbuat baik akan diturunkan
beratus berkah dan kepada yang berbuat tidak baik akan diturunkan beratus
kesengsaraan.”

Seiring berjalannya waktu maka kodrat suci manusia ini akan berkembang
dan terpengaruhi oleh pendidikan dan lingkungannya. Maka manusia wajib
untuk selalu mengembangkan dan mengapresiasikan kodrat sucinya ini
didalam kehidupan sehari-hari.

Kitab Lunyu XVII: 2

Nabi bersabda, “watak sejati itu saling mendekatkan,
kebiasaan saling menjauhkan.

Bab 1Pembinaan Dir'
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Aktivitas Kelompok ~
Kodrat suci manusia yang berupa watak sejati itu memang pada
mulanya baik.

Akankah selamanya tetap baik?

Cari tahu dan apa alasan dari pendapat kalian?

NS J

2. Mengasihi Sesama

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan hidup berdampingan dengan

penuh toleransi dan saling menghargai antarsesama tidak sesal penyalahan
NHSDGD RUDQJ ODLQ 'DUL VLQLODK VLIDW VLIDW NH
berlaku tulus. Praktik mengasihi sesama merupakan wujud dari kita dalam
mengembangkan kodrat suci kita yaitu mengembangkan watak sejati.

Rasa hati berbelas kasihan terhadap sesama sebagai salah satu kodrat suci
setiap manusia dapat diwujudkan dengan mau merasakan penderitaan orang
lain dan berusaha untuk membantunya tanpa memandang suku, agama, dan
golongan tertentu di dalam masyarakat. Perilaku hidup berdampingan saling
menghargai dan menghormati pribadi masing-masing dapat menciptakan
kedamaian dunia.

Gambar 1.3 Mengasihi sesama
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Salah satu bentuk dari mengasihi sesama yang setiap tahun diaplikasikan oleh

umat Khonghucu menjelang Perayaan Tahun Baru Imlek (biasa dirayakan
VHPLQJJX PHQMHODQJ 3HUD\DDQ 7DKXQ %DUX ,PO
kongzili) adalah yang sering disebut sebagai Hari Persaudaraan.

Pada saat Hari Persaudaraan ini umat Khonghucu berbagi kepada sesama
sebagai rasa empatinya dengan cara memberikan bantuan terutama dalam
bentuk materi (sembako) dan kue yang terbuat dari ketan yang berasa
manis (yang dikenal dengan sebutan kue keranjang), Dengan maksud
agar persaudara kita bisa manis dan kuat seperti kue keranjang dan ikut
merasakan kebahagiaan dalam menyambut datangnya Tahun Baru Imlek.

Aktivitas Kelompok ~

Rasa empati ini tidak hanya pada saat Hari Persaudaraan saj
tetapi hendaknya dapat diaplikasikan juga di dalam kehidupan
sehari-hari di dalam keluarga, masyarakat, negara, dan dunia.

g

Mampukah kita dalam mengasihi sesama tidak menyebelah?
Mampukah kita dalam mengasihi sesama secara tulus?

Diskusikan pertanyaan di atas dalam kelompokmu dan kemudian
SDGXNDQ SHUVDPDDQ GDUL VLIDW NDOILDQ GL G

- J

3. Berhenti Pada Puncak Kebaikan

Puncak kebaikan yang dimaksud adalah berusaha semaksimal mungkin di
GDODP PHODNXNDQ VHIJDOD SHUEXDWDQ WLQGDND
sesuai target dengan berlandaskan pada kebaikan sesuai predikat yang
disandangnya.

Harapan untuk mencapai pada yang ‘ter’ di dalam kehidupan sehari-
hari yang harus diusahakan dan diperjuangkan semaksimal mungkin guna
mengembangkan watak sejatinya.
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Kitab Daxue Bab IlI: 3

Di dalam kitab sanjak3hijing tertulis, “Betapa agung
dan luhur rajaWenwang betapa gemilang budinya
karena selalu di tempaat hentianS3lfijindll.1.1.4.),
sebagai raja la berhenti di dalam cinta kasih; sebagai
menteri berhenti pada sikap bakti; sebagai ayah
berhenti pada sikap kasih sayang; dan di dalam
pergaulan dengan rakyat senegeri berhenti pada sikap
dapat dipercaya.”

oObuL NLWD FHUPDWL D\DW GDUL .LWDE 'D[XH %DE ,
bahwa predikat atau peran seseorang tidaklah cuma satu, tetapi amatlah
NRPSOHNV 'HQJDQ VHLULQJ EHUWDPEDKQ\D XPXU Z
sebagai anak, meningkat sebagai kakak, sebagai orang tua, sebagai atasan,
sebagai sahabat dan seterusnya.

Sebagai anak dapat bersikap bakti, sebagai pelajar dapat berprestasi
sehingga dapat memuliakan orang tua, sebagai pekerja harus setia dan loyal
pada pekerjaannya, sebagai pemimpin dapat bersikap cinta kasih.

Manusia mempunyai kekuatan batin, maka dengan mudah dapat
mengetahui yang akan terjadi. Selain disetiap hal didunia ini sudah
mempunyai hukumnya. Jika manusia belum mengetahui hukum itu maka dia
EHOXP PHQJJXQDNDQ NHFHUGDVDQQ\D ODND GL GDC
untuk yang akan belajar mula-mula supaya dapat menyelami dalam-dalam
segala hal ikwal di dunia ini sehingga sanggup mencapai puncak kebaikan.

B. Pentingnya Pembinaan Diri

Pada saat pertama kita akan melakukan pembelajaran, maka terlebih dahulu
diawali dari pembinaan diri. Pada diri yang terbina maka dia selanjutnya
akan dapat membina masyarakat, negara hingga dapat menjaga perdamaian
dunia.

.LWDE dp¢ldjati sebagai pemula untuk belajar ajaran Nabi Kongzi
yang merupakan kitab tuntunan pembinaan diri dari pembinaan batin yang
terdalam hingga pada pembinaan diri, keluarga, masyarakat, negara dan
dunia. Kitab ini merupakan warisan mulia kaum Kang
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Pembinaan diri itu ibarat bila kita
sedang berdiri didepan cermin. Melihat
diri sendiri apakah ada yang kurang pas
atau bahkan kelebihan. Supaya enal
untuk dipandang dan dirasakan.

Apabila didapati hal yang kurang
maka perlu untuk diperbaiki dan
begitupun sebaliknya, bila ada hal yanc
berlebihan maka harus dikurangi, agar
semuanya bisa menjadi harmonis.

Sebelum kita akan memulai untuk
melangkah  menjalani  kehidupan.
Pembinaan  diri dalam  ajaran
Khonghucu merupakan hal yang paling
hakiki. Seperti yang dikatakan oleh|
= K Xddlam kata pengantarnya di kitab
'‘D[XH EHULNXW LQL

Guruku &KHQJ]L EHHDKNX W Dini ad&dhXkitab warisan mulia
kaum Kongyang merupakan ajaran pemula untuk masuk pintu gerbang
kebajikan. Dengan ini akan dapat diketahui urutan cara belajar orang-
orang zaman dahulu. Hanya oleh terpeliharanya Kitab ini, selanjutnya dapat
dipelajari baik-baik Kitab Lunyu, dan Kitab Mengzi. Maka yang bermaksud
belajar hendaklah mulai dengan bagian ini. Dengan demikian tidak akan
NHOLUX & .DWD SH@IEQWDXH KX|[L

Bahwa dengan membina diri kita
akan dapat menjadi manusia yan
bisa selalu berubah untuk tidak
mengulangi kesalahan atau kegagala
atas hasil yang dicapai serta tida
selalu sesal penyalahan atau melemp
kesalahan kepada yang lain.

Gambar 1.4 Cermin sebagai gambaran diri.

Sebagai contohnya bila suatu hari kita mendapati sebuah kenyataan yang
WLGDN VHVXDL GHQJDQ NHLQJLQDQ WDUJHW \DQJ
mencari penyebab dari kegagalan tersebut untuk berusaha memperbaikinya
NHPEDOL VDPSDL NHLQJLQDQ WDUJHW \DQJ DNDQ |
yang disebut sebagai berhenti pada puncak kebaikan.
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Kitab Daxue % DE ,,

Pada tempayan rajaangterukir kalimat, “Bila suatu
hari dapat memperbaharui diri, perbaharuilah terus
tiap hari dan jagalah agar baharu selama-lamanya!”

b Aktivitas Kelompok

Buktikan kalau pembinaan diri itu penting!
Berilah alasan kalian dan diskusikan di dalam kelompok kalian!

C.Proses Pembinaan Diri

*DPEDU 3URVHYVY SHPELQDDQ GLUL

Proses pembinaan diri akan diawali dari meneliti hakikat perkara,
mencukupkan pengetahuan, mengimankan tekad, meluruskan hati dan
sampailah pada pembinaan diri. Hal ini dibuktikan dari ayat yang ada di
GDODP .LWDE 'D[XH %DE 8WDPD EHULNXW
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Kitab Daxue Bab Utama 5

Dengan meneliti hakikat tiap perkara dapat cukuplah

pengetahuannya; dengan cukup pengetahuannya
akan dapat mengimankan tekadnya; dengan
tekad yang beriman akan dapatlah meluruskan
hatinya; dengan hati yang lurus akan dapatlah

membina dirinya; dengan diri yang terbina akan

dapatlah membereskan rumah tangganya; dengan
rumah tangga yang beres akan dapatlah mengatur
negerinya; dan dengan negeri yang teratur akan
dapat dicapai damai di dunia.

/— Makna Cerita

Pada saat kalian setahun yang lalu akan memasuki sekolah yang
VDDW LQL NDOLDQ SLOLK 60%$ 60. WHQWX VHE
mempertimbangkan hal-hal yang akan kalian hadapi dengan
konsekuensi yang ada. Mengetahui maksud dan tujuan kalian
memasuki sekolah yang menjadi pilihan kalian.

Jika saat ini kalian di SMA, tentunya kalian sudah mempertimbang-
kan dan punya cita-cita kelak akan meneruskan untuk belajar lebih
tinggi lagi kejenjang perguruan tinggi agar bisa menyempurnakan
ilmu yang kalian dapat saat ini.

%HIJLWX MXJD NDOLDQ VDDW LQL VHNRODK NHM
sudah tahu akan kemana jika lulus nanti dengan bisa mengaplikasikan
ilmu yang didapat pada sebuah karir (bekerja), meskipun kalian juga
akan bisa memperdalam kejenjang pendidikan yang lebih tinggi lag

Konsekuensi dari tindakan untuk meneliti hakikat suatu persoalan
sehingga mengetahui inti, maksud dan tujuan persoalan sehingga
akan memudahkan kita untuk mencapai target yang akan diraih di
dalam kehidupan.

NG J
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1. Meneliti Hakikat Tiap Perkara

Bila kita akan membina diri hendaknya kita bisa mempertajam penglihatan
dan pendengaran kita yaitu dengan banyak belajar dan pandai-pandailah
bertanya di dalam mewujudkannya. Untuk itu kita perlu mengetahui inti

dari persoalan tersebut sehingga maksud dan tujuan persoalan akan jelas.

Daxue Bab IV

Nabi bersabda, “Untuk memutuskan perkara di

ruang pengadilan Aku dapat menyelesaikan seperti

orang lain; tetapi yang wajib diutamakan ialah

mengusahakan agar orang tidak saling mendakwa

sehingga orang yang berhati tidak luruspun tidak

EHUDQL EHUEXDW YWQDK GDQ VHWLDS
hormat yang besar kepada harapan rakyat.”

Inilah yang dinamai mengetahui pangkal.

2. Mencukupkan Pengetahuan

Setelah inti, maksud, dan tujuan persoalan yang ada kita ketahui, selanjutnya
kalian tentunya akan menambah pengetahuan guna menunjang semuanya.

'"HQJDQ UDMLQ EHODMDU GDQ EHUYNLU RUDQJ DN
yang luas dan mendalam. Orang mempelajari pengetahuan harus tahu
WXMXDQ GDQ PDQIDDWQ\D VHKLQJJD GDSDW EHUPDC

Kitab Lunyu Jilid | pasal 1 ayat 1

Nabi bersabda, “belajar dan selalu dilatih tidakkah

itu menyenangkan?”

Kitab Lunyu Jilid Il pasal 15

1DEL EHUVDEGD &A4EHODMDU WDQSD EHUYD
tanpa belajar berbahaya!”

Kitab Zhongyong XIX: 19

Banyak-banyaklah belajar, pandai-pandailah bertanya, hati-hatilah
memikirkannya, jelas-jelaslah menguraikannya, dan sungguh-
sungguhlah melaksanakannya.
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Agama Khonghucu mengajarkan kepada umatnya untuk mempelajari ilmu
SHQJHWDKXDQ EDLN VHFDUD YVLN PDXSXQ VHFDI
belajar ilmu pengetahuan guna menunjang kehidupan dan mencukupi
kebutuhan hidupnya sehari-hari, baik secara ekonomi maupun secara sosial,

yaitu mendapat kedudukan sosial di lingkungannya. Secara rohani orang

belajar pengetahuan untuk dapat menghadapi semua persoalan yang ada di

dunia ini yaitu melalui belajar ilmu agama. Dengan mempelajari iilmu agama

PDND DNDQ GLGDSDWL NHWHQDQJDQ KDWL VHKLQ.
.DODX VXGDK GDSDW EHUYNLU EHQDU RUDQJ DNDQ

3. Mengimankan tekad

Bila sebuah permasalahan di dalam kehidupan sudah diketahui inti, maksud
dan tujuan persoalannya dan kemudian kita sudah mempelajari ilmu sebagai
penunjang, maka perlu adanya ketetapan hati di dalam mengatasi persoalan
WHUVHEXW 7HUXWDPD GL GDODP PHQJHQGDOLNDRQ

Orang yang sudah mempelajari berbagai ilmu pengetahuan dan sudah
memiliki berbagai macam ilmu pengetahuan perlu untuk mewujudkannya di
dalam kehidupan, mempunyai ketetapan hati pada apa yang telah dipelajari,
sehingga mampu menghadapi segala tantangan dan cobaan. Dengan kata
lain mewujudkan apa yang menjadi potensi dari dalam diri. Tidak mendustai
diri sendiri. Sungguh-sungguh mewujudkan apa yang sudah dicita-citakan
dan diperjuangkan sejak awal.

Kitab Daxue Bab VI: 4

Harta benda dapat menghias rumah, laku bajik
menghias diri, hati yang lapang itu akan membawa
tubuh kita sehat. Maka seoranginzi senantiasa
mengimankan tekadnya.

4. Meluruskan Hati

Terkadang dalam menghadapi sebuah persoalan manusia sering diliputi
oleh emosi saat mengambil keputusan, berbicara dan bertindak. Orang
yang dikuasai oleh emosi tidak akan mengambil keputusan yang tepat dan
benar. Di dalam marah harus benar-benar dipikirkan akan akibat yang
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akan ditimbulkannya. Untuk itu dalam mengambil keputusan perlu ada
ketenangan dan keseimbangan, sehingga hati bisa lurus untuk mengambil
NHVLPSXODQ NHSXWXVDQ GHQJDQ KDVLO \DQJ EHQD

Kitab Daxue Bab VIl ; 2

Hati yang tidak pada tempatnya, sekalipun melihat
takkan nampak, meski mendengar takkan terdengar
dan meski makan takkan merasakan.

5. Membina diri

Setelah melalui proses meneliti hakikat setiap perkara, kemudian
mencukupkan pengetahuan, mengimankan tekad dan meluruskan hati
barulah kita akan memasuki pada tahapan membina diri.

Pangkal dari membina diri itu adalah meluruskan hati. Karena itu bila
GLUL GLNXDVDL ROHK QDIVX JHPELUD PDUDK VHC
keinginan, Kitab Liji 9, , PDND WLGDN DNDQ ELVD OXUXV
merasakan kalau dirinya ingkar dari jalan suci.
Membinaan diri digolongkan menjadi dua yaitu:
a. Xiu Shen

Xiu Shenadalah membina diri dari sisi akal dan pikiran. Dan berguna
XQWXN PHQXQMDQJ NHEXWXKDQ YVLN NHVHMDKW
sosial kemasyarakatan.

b. Xiu Dao

Membina diri secara rohani sering disebut juga sebagaidao yaitu
untuk mengendalikan emosi dan ketenangan hati dengan cara belajar
agama.

14| SBHQGLGLNDQ $JDPD .KRQJKXFX GDQ %XGL 3HNHUWL XQWXN €



Aktivitas Individu

\

Setelah mempelajari proses dari Pembinaan Diri, mari kita terapkan
dalam kehidupan kalian dengan cara membeda-bedakan data marja
VDMD KDO \DQJ WLGDN ELVD NDOLDQ FDSDL NHW
yang merupakan keberhasilan kalian.

Kemudian buatlah tabel bagaimana caranya kalian mengatas
SDGD KDO KDO \DQJ NDOLDQ DQJJDS WLGDN Pl
GDQ PHODQMXWNDQ KDO KDO \DQJ EDLN VXNVHYV

- J

D.Pembinaan Diri Sebagai Kewajiban Pokok Manusia

.LWDE 'D[XH PHUXSDNDQ NLWDE \D5@Ru.$BiihWDPD GL
karena kita wajib memiliki akhlak mulia serta dapat hidup berdampingan
VDOLQJ PHQJDVLKL VHVDPD 'L GDODP .LWDE 'D[XH
kita semua dapat membinaan diri sebagai hal yang penting dan utama untuk
GLODNXNDQ ROHK VHPXD XPDW .KRQJKXFW 7DUJHW
adalah menggemilangkan kebajikan yang bercahaya, mengasihi sesama dan
berhenti pada puncak kebaikan sehingga terciptanya kedamaian di dunia.

Kitab Daxue Bab Il ; 4

Di dalam Kitab Sanjak tertulis (Shijing), “Pandanglah
tebing Sungai Qi, hijau berkilau jajaran bambu.
Adalah seorangunzi yang mengesankan, laksana
tanduk dibelah, dikikir, laksana batu di pahat, di
gosok. Betapa teliti dan tekun dia, betapa terang dan mulia. Adalah
seorangunzi \DQJ VHQDQWLDVD WDN EROHK GLOXSDN
Laksana dibelah, dikikir itulah cara belajarnya. Betapa teliti dan
tekun itulah cara membina dirinya. Betapa teliti dan tekun itulah
cara meluruskan hatinya. Betapa terang dan mulia itulah yang
menyebabkan orang hormat kepada-Nya, dan adalah sequanzg
yang senantiasa tak boleh dilupakan.
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1. Membina Diri Membereskan Rumah Tangga

Rumah tangga adalah bentuk organisasi terkecil dalam masyarakat, di

dalamnya ada beberapa anggota, ada orang tua, saudara sekandung, kakek

GDQ QHQHN SHPEDQWX UXPDK WDQJJD DWDX PXQJNL
anggota keluarga ini mempunyai cara pandangan hidup yang berbeda.

Betapa indahnya bila keluarga itu harmonis, saling menghargai satu
dengan yang lainnya. Ibarat pelangi semakin banyak perbedaan semakin
indah dipandang. Demikian juga dalam sebuah keluarga. Perbedaan ini
akan tertutup oleh adanya perasaan cinta kasih yang tulus dan saling
menghormati.

Orang yang belum bisa membina dirinya tidak akan pernah dapat
untuk mengembangkan keluarganya. Sebuah keluarga yang sejahtera
dan harmonis tercipta karena anggota keluarganya masing-masing dapat
membina diri, saling mengasihi dan menghormati. Tidak sesal penyalahan
diantara anggota keluarganya. Karenanya, pembinaan diri sangat diperlukan
sebagai awal untuk bisa melangkah dalam bersosialisasi dengan lingkungan.
Keluargalah lingkungan pertama yang akan dijumpai di dalam kehidupan
manusia, didalam bersosialisasi.

Biasanya orang di dalam mengasihi dan membenci akan berlaku
menyebelah, kita harus berusaha untuk menyadari hal ini dan berusaha
untuk bisa tidak menyebelah sehingga tercipta sebuah keharmonisan
terutama di dalam keluarga.

Teraturnya sebuah keluarga yang harmonis akan membawa dampak
kepada negara yang teratur dan harmonis pula. Masyarakat yang berbudi,
saling mengasihi dan menghormati serta saling mendukung dalam satu
kesatuan. Akan tidak mudah untuk diprovokasi dan dipolitisasi yang akan
berdampak pada terpecahnya sebuah negara.

Kitab Daxue Bab VIII ; 2 dan 3

Maka di dalam peribahasa dikatakan, “Orang tidak
tahu keburukan anaknya, seperti petani tidak tahu
kesuburan padinya.”

Inilah yang dikatakan, bahwa diri yang tidak terbina
itu takkan sanggup membereskan rumah tangganya.
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Diri yang tidak terbina akan sangat sulit untuk bisa membina rumah
tangga. Membina rumah tangga akan lebih mudah dengan sebuah contoh
perilaku, tidak hanya asal mengkritiki atas hasil yang ada.

2. Teraturnya Negara Membawa Damai Dunia

Perdamaian dunia tergantung dari keseimbangaan kekuatan negara-negara
yang ada. Bila keadaan negara teratur, maka tidak akan ada negara yang
berani untuk menjajah negara tersebut.

Negara yang teratur dapat terwujud apabila dalam keluarga rakyatnya
dapat beres. Keberesan rumah tangga tergantung dari pribadi yang beres
pula. Jadi sebuah negara akan teratur itu berawal dari rumah tangga yang
teratur.

Kitab Mengzi, VII B ; 35

Mengzi berkata,: “Untuk memelihara hati, tiada
yang lebih baik dari pada mengurangi keinginan.
Kalau orang dapat mengurangi keinginan, meskipun
ada kalanya tidak dapat menahannya, niscaya
tiada seberapa. Kalau orang banyak keinginan-
keinginannya, meskipun ada kalanya ia dapat
menahannya, niscaya tiada seberapa.”

Aktivitas Kelompok

\

Coba diskusikan bersama teman-teman untuk dapat membuktikan
bahwa pembinaan diri merupakan kewajiban pokok setiap manusia.

Hal-hal apa saja yang mendukung pernyataan kalian!

- J
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SHeHNVL ~

Bila sudah diketahui tempat hentian, akan diperoleh ketetapan
tujuan, setelah diperoleh ketetapan, baharulah dapat dirasakan
ketentraman, setelah tentram barulah dapat dicapai kesentosaa
batin, setelah sentosa barulah dapat berpikir benar, dan denga
berpikir benar, barulah orang dapat berhasil

.LWDE 'D[XH %DE 8WDPD

S R

Evaluasi Bab

, 3LOLKDQ *DQGD

%HULODK WDQGD VLODQJ ; SDGD KXUXI $ % & '
dianggap benar!

.LWDE 'D[XH \DQJ PHUXSDNDQ VDODK VDWX EDJLD
dari Kitab ....

Shijing

Shujing

Liji

Yijing

Chungiu jing

moow2>

2. “ Adapun jalan sucidagd yang dibawakan ajaran besar ini adalah
menggemilangkan kebajikan yang bercahaya, mengasihi rakyat dan
berhentipada puncak ...”"

.DWD \DQJ ELVD GLJXQDNDQ XQWXN PHOHQJNDSL |
Utama 1 di atas adalah ....
kebajikan
kebaikan
kesabaran
kebijaksanaan
kejayaan

moow>
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3. Umat Khonghucu memperingati Hari Persaudaraan pada ....
setiap saat jika ingin berderma

seminggu sebelum tahun baru imlek

seminggu sesudah tahun baru imlek

saat menjelang penutupan tahun baru imlek

saat ada rejeki berlebih

moow>

%LOD VXDWX VDDW NLWD PHQJDODPL NHVDODK
hendak kita capai maka kita sebaiknya tidak sesal penyalahan kepada
sesama melainkan kita harus ....
$ PHPLQWD PDDI
merubah kesalahan
membina diri
mengendalikan emosi
menutupi kesalahan

moow

/IDQJNDK SHUWDPD GL GDODP SURVHV SHPELQD C
mengimankan tekad

mencukupkan pengetahuan

menjaga perdamaian dunia

meneliti hakikat tiap perkara

membina rumah tangga

moow2>

6. Kewajiban pokok setiap manusia dalam kehidupannya adalah ....
A. berbuat baik
B. membina diri
C. dapat dipercaya
D. bertindak benar
E. membina rumah tangga

7. Yang dimaksud dengan meneliti hakikat setiap perkara adalah ....
A. mempertajam penglihatan dan pendengaran sehingga semua persoalan
dapat diatasi
B. banyak belajar dan pandai-pandailah bertanya sehingga dapat
menyelesaikan persoalan
. mengetahui inti dari persoalan sehingga maksud dan tujuannya jelas
. kekuatan batin yang dimiliki manusia sehingga dapat diketahui semua.
. setiap hal di dunia mempunyai hukum yang perlu diketahui oleh
manusia

moon
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8. Yang dimaksud dengan mengimankan tekad adalah ...
A. mewujudkan apa yang sudah menjadi potensi didalam diri.
B. mempelajari berbagai ilmu pengetauan untuk mengatasi persoalan
C. mancari hakikat dari persoalan agar dapat diatasi dengan mudabh.
D. belajar berlapang hari agar tubuh dapat sehat dan damai.
E. bertekad untuk selalu berbuat didalam kebajikan

9. Sebelum kita bisa mengatur negara, terlebih dahuli kita harus bisa ....
membina diri

membina rumah tangga

membina hubungan

membina masyarakat

membina keluarga

moow>

10. Perdamaian di dunia dapat dicapai melalui ....
pembinaan diri

keteraturan didalam rumah tangga

keteraturan suatu negara

masyarakat yang berpendidikan

mencukupkan pengetahuan tentang kedamaian

moow>

Pengayaan:

Carilah ayat dari Kitab Sishyang berhubungan dengan pembinaan diri,
kemudian renungkan maksud dari ayat tersebut.

Apakah kalian sudah dapat mewujudkan maksud dari ayat tersebut di dalam
kehidupan sehari-hari?
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e '¢C[X« MsWeDLIE (0: )Kitab Ajaran Besar; nama salah satu kitab
VXFL \DQJ WHUJDEXQJ GDOPBPSDMWVREWDRE KPQJ X\
pokok dalam Agama Khonghucu), di dalamnya terkandung tuntutan atau
ajaran bahwa membina diri adalah tugas pokok manusia; Kitab Tay Hak

e :/MiQJ NEMIBYEhh4E kumpulanlimakitab AgamaKhonghucu
(RUjido e -) yang dikelompokkan menjadi satu, dikenal sebagai kitab
yang mendasari Agama Khonghucu; Ngo King (atau Ngo Keng)

¢ 6®VK- WILW-DE ) ‘Empat Kitab:;kumpulan kitab-kitab suci
\DQJ PHQMDGL NLWDE SRNRN XWDPD GDODP $JDF
"¢[X«L =K QJ\ @J /Y%Q@r@r GDQ 03 J)]kitab
Su Si

e /TM® OQIL/\W® K, ) Catatan Kesusilaan, kitab suci Khonghucu
EDJLDQ GDUL NgWDEHEDERI)Q VXEEDJLDIY, NLWDE
kitab yang mendasari dalam Agama Khonghucu); Lee Ki

¢ =00BHQXOKa QDPD VHRUDQJ PXULG 1DEL . QJJ]i \
DVOL =0 @}-&A@DPD NHKRUPDVWRI @ubd yaihg< /
PHQ\XVXQ NLWDRE QDX NLW D HB3g), 6&at 6§ dari
VE®SBL HPSDW SHQGDPSLQJ 1DEL . QJ]i GHQJDQ
k6* <DQJ OHPXOLDNDQ OHQMXQMXQJ 1DEL &LQJI
Cham (atau Ceng Cham); Cu |

¢ WLAQRWRROQYRP®QIYUPDQ DWDX WDNGLU GDUL 7
religius yang bermakna perintah, kehendak, atau mandat Tuhan YME,
yang dalam diri manusia mewujud sebagai benih-benih kebajikan atau
watak sejati yang menjadi kekuatan sekaligus kewajiban bagi manusia
untuk mengembangkan dan mengamalkannys; LD Q Eta@ M LD Q
EHQJOLKDW MXJD V®G«

* Shangdi ¥ ¢ Q P M) ®esuatu atau penguasa tertinggi di atas’; sebutan
untuk Tuhan Yang Mahabesar di tempat Yang Mahatinggi; Khalik
6HPHVWD $ODP ODQJLW GDQ EXPL 7XKDQ <DQJ
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Cra a DWDX NLWDE 6K-MiQJ 9 ,Sang Té&afaQ 6 K-MiQJ
Siong Te 6K¢QJIVK-VNQWIBEGK ¢ QVE® P i) ®esuatu

atau penguasa tertinggi di atas’; sebutan untuk Tuhan Yang Mahabesar di

tempat Yang Mahatinggi; Khalik Semesta Alam (langit dan bumi); Tuhan

<DQJ ODKDNXDVD EDFD NLWDE /iM® ,,, ,, DWDX
6 K-MiQJ 9Sjéng T¢atauSiong Te

¢ =K- Fi- Vs ) nama seorang tokoh terpenting kaufmt R [ X « L A
L S (yang oleh orang Barat dinamakan kauxdeo-Confucignberaliran
rasionalisme Qi [)J4L) dari zaman Dinasti Song_(fi ), hidup pada
tahun 1130--1200, nama aliasnya Yuan Hui:( ); Cu Hi

¢ [L-GWIRR - AR § Rembina diri menempuh jalan suci; sebutan dalam
NLWDE VXFL =K QJ\ QJ 8WDPD \DQJ PHQ\DWDND(
menempuh jalan suci inilah dinamai agam@l(-G¢ R [Ki B¢E MLCR
@O - NDOLPDW \DQJ PHQJDQGXQJ GHYQLVL DJDF
KRQJKXFX PHQHPSXK MDODQ VXFL LWX MXJD DGD
Tuhan YME (7 L A Q Py&XQ;3iu too

¢ [L-VK@R- ADE @embina diri; salah satu kewajiban utama dalam
SHUMDODQDQ KLGXS XPDW .KRQJKXFstusEdFD NLWDE
(atausiu sin
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Aspek/Elemen:
Perilakujunzi

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini peserta didik diharapkan dapat:

- Membuktikan maknaiao

- Memilih ayat-ayat yang ada didalam Kitab Suci yang berhubungan
dengan lima hubungan kemasyarakatan

- Memperjelas Kisah Bakti Raja Ydan Shun

- Memperjelas nilai-nilai laku bakti kepada orang tua

- Membuktikan Bakti sebagai pokok kebajikan

“Sesungguhnya laku bakti itu adalah hukum suci Tuhan, kebenaran
dari pada bumi dan yang wajib menjadi perilaku manusia.”

Apakah pernyataan di atas menurut kalian benar?

Laku bakti merupakan inti dari ajaran Khonghucu
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" Peta Konsep

Laku Bakti sebagai Inti Ajaran Khonghucu

Kisah Bakti Raja Laku Baki
Yao dan Shun sebagai Pokok
Kebajikan

Pengertian; LD R

Lima hubungan

Kemasyarakatan dan Bakti kepada

Sepuluh Kewajiban e T
Awal Laku Tiga Tingkatan
Bakti dalam Laku Bakti
Melayani N'\;r?\rgagaaik Memuliakan
Orang tua
g Orang tua Orang tua
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A.Pengertian Xiao

/— Makna Cerita ~

Hua Mulan

Semenjak kecil, Hua Mulan suka berlatih berkuda dan memanah,
ayahnya adalah seorang perwira yang gagah berani dan telah banyak
melakukan pertempuran diberbagai medan peperangan. Ayahnya
bernama Hua Hu.

Suatu hari ayah Mulammendapatkan perintah untuk berperang
melawan suku-suku di UtardPada waktu itu usia ayahanda Mulan
sudah lanjut. Yang tidak mungkin lagi untuk maju berperang. Betapa
berdukanya ayah Mulan karena tidak mempunyai anak lelaki yan’F

l.

bisa menggantikannya untuk maju berperang. Mengetahui hal ini
membuat hati Mularsangat berduka. Sementara adiknya masih kec

Maka Hua Mulan memutuskan untuk dapat menggantikan tugas yang
diberikan kepada ayahandanya dengan menyamar sebagai lelaki.
(pada waktu itu seorang perempuan tidak diperbolehkan untuk ikut
berperang).

Tekad Hua Mulan telah bulat untuk pergi menggantikan
ayahandanya. Maka dengan berat hati kedua orang tuanya melepas
Hua Mulanuntuk memenuhi tugas negara yang harus dipatuhi.

Selama 12 tahun Hua Mulaberperang melawan musuh dan
berhasil menunjukan kemampuannya sebagai prajurit yang tangguh
dan berhasil memenangkan peperangan diperbatasan.

Keberhasilan Hua Mulanmembuat kebanggaan Kaisar dan
memberi hadiah jabatan yang tinggi. Hua Mularenolaknya dengan
alasan akakn merawat orang tuanya yang sudah lanjut usia.

Hua Mulan kembali kerumah disambut dengan suka cita oleh
keluarganya. Mereka semua sangat bangga kepada Hua Mulan yang
telah menunjukan kesetiaannya kepada Negara dan berbakti kepada
orang tuanya.

Suatu ketika teman prajuritnya berkunjung kerumah Hua Mulan
betapa terkejutnya dia karena ternyata Hua Mulan seorang prajur
yang gagah perkasa itu adalah seorang perempuan. D

—
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Kisah Hua Mulan merupakan kisah seorang anak perempuan yang amat
berbakti kepada kedua orang tua dan juga kepada negaranya. Dengan
tulus, satya dan berani berjuang membela nama baik orang tua dan juga
negaranya. Ini adalah kisah klasik seorang anak yang berbakti. Dari kisah
ini pula menunjukan bahwa berbakti itu tidak dibatasi oleh gender. Semua
orang bisa melakukannya asal ada kemauan dan pengabdian yang tulus baik
kepada orang tua maupun kepada negaranya.

Perhatikanlah bagan berikut ini:

> 50—> Laoartinya tua/yang lebih tua

R $ — Zi artinya anak/yang lebih muda

Xiao atau berbakti, menurut karakter
KXUXIQ\D WHUGLUL GDUL GXD
KX UDXab mempunyai arti tua atau
\DQJ OHELK WXD GDQ GLPXOLI
zi mempunyai arti anak atau yang lebih
PXGD -DGL [LDR PHPSXQ\DL
seorang anak seorang anak menjunjung
orang tua dengan sepenuh hati. Secara
imani, xiao dapat diartikan memuliakan
hubungan.

Dari sini jelaslah bahwaxiao yang
sering diterjemahkan berbakti itu bukan
semata-mata menyangkut hubungan
antara anak dan orang tua saja. Tetapi
juga memuliakan hubungan dengan
Tian Sang Maha Pencipta, memuliakan
hubungan dengan alam sebagai penyedia
sarana kehidupan, serta memuliakan
hubungan dengan sesama manusia.

Gambar 2.1 Anak berbakti
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Memuliakan hubungan antara anak dan orang tua hanya salah satu
bagian darixiao yaitu memuliakan hubungan manusia dengan sesama.

Xiao sesungguhnya sendi utama dalam ajaran Khonghucu. Maka
diperlukan pemahaman yang benar, sehingga tidak terjadi penyempitan
makna yang sesungguhnya.

'L GDODP .LWUDIE 1, ddn REh&NQzlberkata, “sungguh besar
makna laku bakti

Nabi Kongzi bersabda, “sesungguhnya laku bakti itu ialah hukum suci
Tuhan, kebenaran dari pada bumi dan yang wajib menjadi perilaku manusia.
Hukum suci Tian dan bumi itulah yang menjadi suri teladan manusia.”

B. Lima Hubungan Kemasyarakatan dan Sepuluh
Kewajiban

Secara imaniao(berbakti) mempunyai makna yaitu memuliakan hubungan.
Hubungan antara Tian, bumid{), dan sesama manusieeK) yang sering
GLVHEXW VHEDJD&aWwdLJD GDVDU DODP

Dalam hubungan antarsesama manusia terdapat konsep lima hubungan
N H P D V\ D UnDIND(Kit&bQShujing 11.11.2) Di dalam kitabZhongyong
Vs GLVHEXW VHEDJDL OLPD MDODQ VXFL \DQJ
oleh manusia. Menurut Mengazli dalam kitab Mengzi, ,,$ NHOLPD
hubungan kemasyarakatan ini ada yang mendasari ikatan sebagai hubungan
kemanusiaannya. Lima hubungan kemasyarakatan ini akan melahirkan
sepuluh konsep kewajibarsliyi).

1. Hubungan antara raja dan menteri (atasan/pemimpin dan
bawahan)

+XEXQJDQ DQWDUD UDMD GDQ PHQWHUL GL GDVD
NHDGLODQ NHZDMLEDQ 6HEDJDL SHPLPSLQ KHQGD
dan sebagai bawahan harus dapat setia dan hormat kepada atasannya.

2. Hubungan antara ayah (orang tua) dan anak

Hubungan antara orang tua dan anak di dasari oleh adanya kasih. Sebagai
orang tua harus mempunyai sikap kasih sayang dan sebagai anak harus
berbakti.

28] SBHQGLGLNDQ $JDPD .KRQJKXFX GDQ %XGL 3HNHUWL XQWXN €



3. Hubungan antara suami dengan istri
Hubungan antara suami dan istri ada pembagian tugas.

Sebagai suami harus dapat bersikap benar, adil, dan tahu kewajiban.
Sebagai istri bersikap patuh dan dapat menyesuaikan diri (dalam
kebenaran).

4. Hubungan antara kakak dan adik atau yang tua dan yang muda

Hubungan antara kakak dan adik atau yang tua dan yang muda ada
pengertian akan kedudukan masing-masing.

Sebagai kakak atau yang lebih tua dapat bersikap mendidik, mau mengalah
serta bermurah hati dan sebagai adik atau yang lebih muda dapat hormat,
rendah hati, patuh dan mengikuti dalam kebenaran.

5. Hubungan antara kawan dan sahabat.
'‘DODP KXEXQJDQ DQWDUD NDZDQ GDQ VDKDEDW L

Setiap manusia menempati kedudukannya masing-masing di dalam
kehidupan ini. Jika tidak sesuai dengan kedudukannya maka akan terjadi
kekacauan.

Seorang pemimpin hendaknya dapat berlaku sebagai pemimpin.

Pembantu, sebagai pembantu. Orang tua sebagai orang tua dan anak

sebagai anak. Semua dapat menduduki kedudukannya masing-masing.
.LWDE /XQ\X :,,

“Adapun laku bakti itu, dimulai dengan melayani orang tua, selanjutnya
mengabdi kepada pemimpin dan akhirnya menegakan diri.” (Kitab
'LDRNA)QJ

“Di dalam mengabdi kepada ayah, hendaknya ada rasa cinta seperti

mengabdi kepadaibu, ada rasa hormat seperti mengabdi kepada pemimpin.

Maka orang yang berbakti akan setia mengabdi kepada pemimpin.

Sehingga orang akan dapat melindungi berkah atas kedudukannya.
.LWDE ;MIRMLQJ

“Menggunakan jalan suci Tian, pandai-pandai mengusahakan bumi, hati-
hati menjaga diri, hemat dalam belanja sehingga mampu merawat ayah
dan bunda, jika dijalan kan sejak awal maka tidak akan mendatangkan
NHSHGLKDQ & .VIWd@B2)LDRMLQJ
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Nabi Kongzi bersabda, “Seorajumzi mengabdi kepada atasannya, saat
maju melaksanakan tugas selalu memikirkan bagaimana menipiskan
kesalahan-kesalahannya. la mematuhi atasannya dalam perkara yang
baik dan menolong atasannya agar tidak terjerumus kepada perkara yang
buruk, maka antara atasan dan bawahan ada rasa kasih (kekeluargaan).

.LWDE ;LDRMLQJ

Kitab Mengzi, IA:1/5

“Belum pernah ada seorang yang berperi cinta
NDVLK PHQ\LD Q\LDNDQ RUDQJ WXDQ\D
pernah ada seorang yang menjunjung kebenaran

membelakangi rajanya (pemimpinnya).’

C.Kisah Bakti Raja Yao dan Shun

Gambar 2.2 NabkDR

Raja Yao merupakan raja yang bijaksana

dan pandai. Ayah dari raja Yao adalah

cucu buyut Kaisar HuangdiPada saat

beliau berusia 20 tahun beliau meneruskan

tahta ayahnya, membangun ibukota di
3LQJ\DQJ VHNDUDQJ .RWD /LQIHQ
6KDQ[L %HOLDX PHPSXQ\DL PDUJL
(LJ4 GDQ QDPD SULHEDGL )DQJ[X
C), yang dikemudian hari dikenal juga

dengan nama Tanyao(&a ).

Raja Yao adalah orang yang cerah batin,
mulia, pandai, suka mengalah sehingga
dijadikan teladan. (Kitab Shujinigl.1)

Beliau mendapatkan wahywehi long
fu tu yang bertuliskan warna merah
mendapat berkah perlindungan Tian,
dan usia yang lanjut. Raja Yao dikenal
juga karena kesederhanaannya dan amat
memperhatikan kepentingan rakyatnya.
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Konon tempat tinggalnya tidak di istana tetapi pada sebuah rumah yang
sederhana, hidup tidak dengan kemewahan, mengajarkan rakyat untuk
menanam dan menuai padi, menangkap dan memelihara ikan, berburu,
berternak hewan sesuai dengan musim. Pada masanya juga dilakukan
penyempurnaan penanggalan (Kitab Shujing, bagian I.1.11.3)

Masalah terbesar pada saat pemerintahan Raja Yao adalah bencana banijir
bahkan sampai selama 60 tahun belum bisa diatasi. Raja Yao mengutus
menterinya yang bernama Chong Bo Gudt) R£) untuk mengatasi
bencana banjir namun selama sembilan tahun belum bisa ter&hsing Bo
Guanadalah ayah dari Baginda Da ¥ud /+ A .

Raja Yao pandai memimpin negara, menteri-mentrinya juga pandai
pada dbidangnya masing-masing. Salah satunya adalah Menteri Shun yang
menangani masalah sipil. Menteri Shuid seorang muda yang pandai dan
terkenal akan tabiat bijak sebagai anak yang berbakti, dicintai dan dihormati
semua orang.

Kesadaran Raja Yao akan usianya yang semakin tua, beliau segera mencatri
penggantinya. Beliau menginginkan pengganti yang bijak. Pilihan jatuh
pada Shun.

Pada 73 tahun pemerintahan Baginda Yao, saat musim semi bulan pertama
mengangkat Yu Shu@279 sebagai penggantinya. Di Kuil Wen Zy ? ),
Yu Shun, bersujud kepada Tian untuk menerima tugas.

Sabda Baginda Tanyao disaat pelantikan: “Hati manusia senantiasa
GL GDODP UDZDQ KDWL GLGDODP MDODQ VXFL
Senantiasalah pada yang saripati, senantiasalah pada yang esa itu. Pegang
teguh sikapzhongyong (Kitab Shujing, , ,,

“Kata-kata yang tidak berdasar, jangan didengarkan, rencana yang tidak
MHODV WLGDN GLPXV\DZDUDKNDQI.MIBQJDQ GLLNXWV

Sabda ini kelak diucapkan oleh Yu Shun, pada saat pelaniiea¥iu

%DJLQGD 7DQJ <DR ZDIDW SDGD WDKXQ %DJlI
(Kitab Shujing 11.1V.13) pada saat Baginda Yao meninggal, seluruh rakyat
melakukan perkabungan selama tiga tahun. Ini bukti bahwa Beliau ada di
hati rakyatnya.

6KXQ ODKLU GL <RX[X VHNDUDQJ WHUOHWDN GL \
SBURYLQVL 6KDQ][L<2pabd masb Shunmésih kecil, ibundanya
meninggal dan ayahnya menikah lagi dan memiliki seorang anak yang
EHUQDPDBHLDQJ
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Baginda Yu Shun<7d amat dicintai rakyatnya seperti halnya dengan
Baginda Yao karena beliau sangat baik hati dan peduli, pekerja keras dan tidak
egois. Suatu ketika beliau amat prihatin dan menyadarkan para petani akan
nilai kedamaian, arti persahabatan dan prinsip memberi-menerima kepada
para petani di kaki Gunung Li yang selalu bertengkar dan berkelahi masalah
tanah yang akhirnya menimbulkan kebencian dan kecurigaaan di desa
tersebut. Beliau adalah orang yang baik hati, pekerja keras, tidak egois, dan
peduli terhadap lingkungannya. Dengan usaha yang keras dan bersungguh-
sungguh akhirnya semua dapat teratasi dengan baik. Demikian halnya
dengan para nelayan Shun menekankan akan pentingnya kepercayaan
dan keterus terangan dalam bergaul dengan orang lain. Baginda Shun
juga membimbing para perajin dari tanah liat, sehingga kualitas hasilnya
meningkat.

Baginda Shumendapat julukan sebagai bap@kong Hua(Gj ") yang
bermakna “Bunga yang menyemarakan kebajikan” beliau selaras dengan
Baginda Yag/ang mendahului, bijaksana, cerah batin, ramah, hormat dan
penuh kejujuran. (Kitab Shujing.ll.1.1)

Baginda Shun sampai berumur tiga puluh tahun adalah rakyat jelata, tiga
puluh tahun berikutnya memangku jabatan mendampingi Baginda d@o
lima puluh tahun kemudian mangkat. (Kitab Shujifidl.V1.28)

Kitab Zhongyong Bab XVI: 1 dan 2

Nabi bersabda, “Sungguh besar laku bakti Shun,
kebajikannya sebagai nabi, keagungannya sebagai
raja, kekayaannya meliputi empat samudra, bio
leluhurnya tetap dipuja dan terpelihar anak cucunya.”

“Maka seorang yang berkebajikan besar niscaya
mendapat kedudukan, mendapat berkah, mendapat
nama dan mendapat panjang usia.”
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Keluarga Shun
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Gambar 2.3 Kisah Bakti Raja Shun
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Aktivitas Individu

~

Buktikanlah apakah kisah Hua Mulan dan kisah Raja Shun, merupakan
kisah berbakti?

Apa alasan kalian atas pernyataan kalian!

- J

D.Bakti Kepada Orang Tua

Keluarga tidak hanya terdiri dari suami dan istri yang membesarkan anak-

anaknya saja, terkadang dalam sebuah keluarga ada orang tua dari suami

atau istri bahkan terkadang ada juga saudara kandung dari istri atau suami,

dan pembantu rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota keluarga
semakin kompleks juga permasalahan yang ada, jika tidak adanya saling
pengertian, saling menghormati, menghargai. Sebuah keluarga dituntut

agar selalu rukun diantara anggotanya, agar tercipta sebuah keluarga yang
KDUPRQLYVY 'DODP VHEXDK NHOXDUJD VHWLDS SHU
untuk mewujudkan keharmonisan.

Dari keluarga kalian untuk pertama kali bersosialisasi dengan orang
lain dan akan belajar bermasyarakat, saling menghargai serta menghormati
pribadi orang lain, memulai mengaplikasikan laku bakti kepada orang tua,
dan saudara kandung serta anggota keluarga lain.

Diantara suami istri ada keluarga masing-masing yang sering disebut
sebagai keluarga besar. Bila di dalam sebuah keluarga besar ada yang telah
mendahului kembali keharibaan Tian maka disebut sebagai leluhur.

Seorang anak disebut berbakti, manakala dia dapat mengabdi kepada
orang tuanya dengan sikap hormat di dalam merawat, sungguh-sungguh
berusaha memberikan kebahagiaan, dan disaat berkedudukan tinggi tidak
menjadi sombong, berkedudukan rendah tidak suka mengacau, tidak mau
berebut di dalam hal yang remeh.

Jika seorang anak tidak dapat menghindarkan diri dari ketiga cacat
(berkedudukan tinggi sombong, berkedudukan rendah suka mengacau dan
suka merebutkan hal-hal yang remeh) ini, maka meskipun dia merawat
orang tuanya dengan sungguh-sungguh tidak dapat disebut sebagai anak
yang berbakti.
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Adakalanya orang tua kalian berbuat sebuah kesalahan, orang tua juga
WLGDN OHSDV SDGD NHNHOLUXDQ NHVDODKDQ VHV
manusia. Jika hal ini terjadi, hendaknya kalian dalam memperingatkan
dengan lemah lembut, hormat dan jangan menggerutu.

Mengziberkata, “Yang dianggap tidak berbakti pada zaman ini ada lima

hal yaitu:

1. Malas keempat anggota tubuhnya dan tidak memperhatikan perawatan
terhadap orang tuanya.

2. Suka berjudi dan bermabuk-mabukan serta tidak memperhatikan
perawatan terhadap orang tuanya.

3. Tamak harta benda, hanya tahu istri dan anaknya sehingga tidak
memperhatikan perawatan terhadap orang tuanya.

4. Hanya menuruti keinginan mata dan telinga, sehingga memalukan orang
tua

6XND DNDQ NHEHUDQLDQ GDQ VXND EHUNHODKL

orang tua.”

(Kitab Mengzi, IV B;30, 2)

Berbakti pertama kalinya kepada orang tua, kemudian leluhur, dan barulah
bisa berbakti kepada Tian.

Kitab Zhongyong XVIII, 2

Adapun yang dinamai berbakti ialah dapat baik-
baik meneruskan pekerjaan mulia orang tuanya.”

1. Awal Laku Bakti

Perbuatan untuk tidak berani merusak tubuh, anggota badan, rambut dan
kulit yang diterima dari ayah bunda inilah yang merupakan awal dari laku
EDNWL .LWDE ;LDRMLQJ ,

Untuk berbakti bukanlah hal yang sulit, sebenarnya dengan menjaga
kesehatan dan kebersihan diri itu sudah merupakan awal dari laku bakti.
Jika anak sakit orang tua akan ikut merasakannya, maka seorang anak yang
berbakti tidak akan membiarkan dirinya sakit.
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2. Tiga Tingkatan Dalam Laku Bakti

Menurut Zhengzi, ada tiga tingkatan di dalam laku bakti, yaitu bakti yang
terbesar itu memuliakan orang tua, yang kedua tidak memalukan orang tua
GDQ \DQJ WHUEDZDK KDQ\D GDSDW PHPEHULNDQ S|

a. Melayani/memberikan Perawatan Kepada Orang Tua

Gambar 2.4 Hal Memberi Perawatan

OHPEHULNDQ SHUDZDWDQ PHOD\DQL NHSDGD RUD!
laku bakti merupakan yang paling rendah. Memberikan perawatan kepada

orang tua harus dilakukan dengan kesusilaan dan ketulusan, tidak sekedar
memberi perawatan saja. Jika hanya sekedar memberikan perawatan saja

lalu apa bedanya dengan hewan.

Sekedar mencukupi orang tua dengan uang atau memberikan makanan
tanpa menghidangkannya dengan baik dan sungguh-sungguh penuh
hormat. Itu belum disebut berbakti. Bahkan sekarang dengan mudahnya
seorang anak mengirim orang tuanya ke panti jompo, dengan alasan agar
ada teman dan alasan-alasan lain. Sungguh sangat menyedihkan jika ada
anak yang seperti itu. Dia tidak mengingat betapa besar jasa orang tuanya
membesarkan dan mendidik dia.
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b. Tidak Memalukan Orang Tua/Menjaga Nama Baik Orang Tua

*DPEDU $QDN VXNVHV

IDNX EDNWL \DQJ NHGXD \DLWX WLGDN PHPDOXNDQ
tua, merupakan segala perbuatan yang tidak menjadikan nama baik orang

WXD UXVDN DWDX WHUFHPDU 6DODK VDWXQ\D GHQJ
WLPEXO OLVDOQ\D NDOLDQ WLGDN EHUEXDW KDO KD
berbuat curang, jahat (mencuri, menipu dan lain-lain), bersikap iri-dengki,

membuat onar dan meresahkan masyarakat disekelilingnya.

Saat ini dengan mudahnya komunikasi lewat internet dalam media sosial
menjadikan dengan mudah tersebarnya berita-berita yang belum tentu akan
kebenarannya. Terkadang tanpa mengecek kebenaran dari berita kalian
langsung sebarsharg¢ apapun alasannya, hal ini terkadang dapat membuat
si penerima berita menjadi ikutan percaya. Opini yang tergalang belum
WHQWX NHEHQDUDQQ\D DNDQ PHUXJLNDQ 7HUOHELI
kebencian. Sikap mengumbar kebencian terhadap orang lain melalui media
sosial dapat merusak nama baik orang tua.

Dengan nama baik sesungguhnya adalah warisan yang tidak ternilai
harganya bagi anak cucu keturunannya. Memperoleh sebuh nama baik juga
memerlukan sebuah perjuangan yang cukup berat. Maka bila ada seorang
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anak yang tidak dapat menjaga nama baik orang tuanya, maka dia dapat
disebut sebagai anak yang tidak berbakti.

c. Memuliakan Orang Tua

Memuliakan berasal dari kata mulia, yang dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mempunyai arti, memandang mulia, sangat hormat,
menjunjung tinggi.

Dengan pengertian tersebut, dapat berarti bahwa yang disebut
memuliakan orang tua itu berarti menjunjung tinggi orang tua. Maknanya
melebihi dari segala-galanya. Di dalam memuliakan orang tua termasuk di
dalamnya merawat orang tua dan menjaga nama baik orang tua.

Memuliakan orang tua menurut Zhengznerupakan laku bakti yang
terbesar. Dapat menyiapkan segala-galanya dalam pengabdian, sampai tidak
terukur oleh pikiran. (Kitab Liji; ; ,

Menjadi manusia yang berdaya guna ditengah-tengah masyarakat bisa
menjadi kebanggaan orang tua, menjaga diri agar tidak sakit sehingga tidak
membuat orang tua khawatir, berlaku hormat kepada orang yang lebih tua,
rendah hati dan tidak sombong itu merupakan salah satu dari upaya kalian
di dalam memuliakan orang tua.

- Aktivitas Kelompok ~

Bagaimana caranya kalian mewujudkan perilaku bakti kalian kepada
orang tua?

Melalui diskusi dalam kelompok kalian, bagaimana caranya kalia
membangun perilaku bakti kalaian kepada orang tua kalian?

=)

- J
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E. Laku Bakti Sebagai Pokok Kebajikan

Perhatikanlah bagan berikut ini:

Watak Sejati

Tian -
Meninggal
* » Leluhur
A
Saudara Orang tua Saudara
> Kita
Sembahyang

3HQMHODVDQQ\D

Kita ada karena leluhur, melalui kedua orang tua kita dilahirkan kedunia
ini untuk dapat mengembangkan watak sejati yang merupakan karunia
Tian kepada kita. Oleh karena itu kita sebagai manusia wajib untuk berlaku
bakti terutama kepada kedua orang tua kita dan juga leluhur. Demikian juga
manakala kita akan bersembahyang kepada Tian, kita harus terlebih dahulu
untuk bersembahyang kepada leluhur.

Kewajiban utama seorang anak adalah berbakti kepada orang tua. Jika
seorang anak tidak dapat berbakti kepada orang tuanya mana mungkin dia
akan bisa berbakti kepada negaranya dengan benar.
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Laku bakti kepada orang tua yang terbesar adalah memuliakan orang
tua. Demikian pula, bagaimana dia akan berbakti kepada Tian jika kepada
leluhurnya saja tidak bisa berbakti.

Seorang anak yang berbakti, akan mengenang dan meneruskan cita-cita
luhur dari leluhurnya. Leluhur merupakan orang yang sudah meninggal
dunia, yang mempunyai hubungan keluarga atau seseorang yang semasa
hidupnya pernah berjasa di dalam kehidupan kita.

Tanpa leluhur kita tidak akan pernah ada. Sedikit atau banyak leluhur
telah berjasa kepada kita. Oleh sebab itu sudah menjadi kewajiban kita untuk
selalu ingat dan menghormati serta mengenang leluhur kita meskipun telah
jauh.

Salah satu cara untuk mengenang leluhur, yaitu dengan cara
menyembayanginya dengan penuh kesusilaan. Sembahyang leluhur
dilakukan pada ;

6HWLDS WDQJJDO GDQ LPOHN
SHULQJDWDQ KDUL ZDIDW OHOXKXU ELDVDQ\D C

07.00

3) Sembahyang tutup tahun, tanggal 29 bulan ke 12 kongzili pukul 13.00 —

4) Sembahyan®ingming WD QJJD O DWDX $SULO ELDVD GL(
atau rumah abu.
6HPEDK\DQJ DUZDK OHOXKXU DWDX VHPEDK\DC
GLODNXNDQ VHODPD EXODQ NH NRQJ]JLOL SXQF|
ke 7 kongzili. Pada akhir Sembahyang pada bulan ke 7 kongzili ini kita
akan melakukan juga sembahyang sosial yang disebut sembahljagg
KH Sdta@d $embahyang arwah umum.

Seorang anak berbakti dalam melakukan sembahyang, dia memacu
diri sepenuh hati di dalam semangatnya, ketulusannya dan kesujudannya.
Sungguh-sungguh diselami tata kesusilaannya sehingga tidak berbuat
melampaui dan kurang. Maju mundur penuh hormat, seolah langsung
mendengar titah orang tuanya itu yang memberi perintah dan petunjuknya.

.LWDE /LML ;;, ,

Dengan dapat baik-baik meneruskan cita-cita leluhur serta dapat
meneruskan pekerjaan mulia orang tuanya inilah yang dinamai anak yang
berbakti. (Kitanzhongyong; 9, , ,
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Perilaku manusia yang paling mulia menurut Nabi Kongzi adalah
perilaku bakti. Jadi, sebagai makhluk termulia yang diciptakan oleh Tian
maka manusia wajib untuk berbakti.

Bila menebang pohon, memotong burung dan hewan tidak pada waktunya
dan tidak memikirkan kelestarian maka dia disebut sebagai orang yang tidak
berbakti. (Kitab Liji; ; ,

Kitab Xiaojing 1.5

“Menegakan diri hidup menempuh jalan suci,
meninggalkan nama baik di zaman kemudian
sehingga memuliakan ayah bunda, itulah akhir
laku bakti”

SHeHNVL ~

Sikap hormat dengan penuh kesusilaan akan menjadikan orang
dekat dengan cinta kasih.

- J
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Evaluasi Bab

, 3LOLKDQ *DQGD

%HULODK WDQGD VLODQJ ; SDGD KXUXI $ %
dianggap benar!

Perhatikan gambar berikut ini!

6 X P E H U aniazaibto.com

1. Gambar di atas merupakan bencana alam yang terjadi karena ulah manusia
yang tidak berbakti. Termasuk dalam golongan tidak berbakti yang mana?

A. berbakti kepada hutan

B. berbakti kepada tumbuhan
C. berbakti kepada alam

D. berbakti kepada Tuhan

E. berbakti kepada manusia

ODNQD LPDQ KXigabddlah KX U X 1

yang muda dapat menggendong yang lebih tua
yang muda mendorong yang lebih tua
memuliakan orang tua, leluhur, dan Tian
memuliakan hubungan

memuliakan makna bakti

moowe?
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3. Seorang pemimpin hendaknya dapat berlaku sebagai pemimpin.
Pembantu, sebagai pembantu. Orang tua sebagai orang tua dan anak
sebagai anak. Semua dapat menduduki kedudukannya masing-masing.

.LWDE /XQ\X ;,,
Dari maksud ayat di atas melambangkan hubungan apa?
A. Hubungan orang tua dengan anak
B. Hubungan kemasyarakatan
C. Hubungan pemimpin dan pembantu
D. Hubungan pekerjaan
E. Hubungan timbal balik

4. Merawat orang tua yang tengah sakit dengan penuh hormat dan
kesusilaan, tidak pernah menggerutu dan tulus ikhlas dalam merawatnya.
Sehingga tak bisa diukur dengan pikiran. Pernyataan ini menunjukan
seorang anak yang berbakti pada tingkatan ...

A. Merawat orang tua
B. Melayani orang tua
C. Menjaga nama baik
D. Memuliakan orang tua
E. Menghormati orang tua

'"HQJDQ GDSDW EDLN EDLN PHQHUXVNDQ FLWD F
meneruskan pekerjaan mulia orang tuanya inilah yang dinamai anak
yang berbakti. (Kitatzhongyong; 9, , ,
Ayat di atas bila diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari adalah ...

A. Orang tuanya adalah penjual kayu bakar maka sebagai anak yang
berbakti harus berusaha melanjutkannya.

B. Berprestasi melebihi prestasi orang tuanya atau minimal sederajat
dengan prestasi orang tuanya.

C. Tetap memperjuangkan pekerjaan orang tuanya dengan tanpa
mengenal lelah dan jenuh

D. Setelah orang tua meninggal baru memikirkan untuk bisa meneruskan
cita-cita orang tua

E. Berprestasi sesuai yang diinginkan agar bisa berhasil dikemudian hari.
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Il. Soal Esai
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jelas, benar dan singkat!

6. Setelah membaca kisah bakti Hua Muldan kisah bakti Raja Shun
SHULODNX SRVLWLI DSD VDMD \DQJ DGD SDGD GL
poin!)

7. Bagaimana kalian mengamalkan perilaku bakti yang paling awal di dalam
kehidupan sehari-hari? (tuliskan minimal 3 poin beserta alasannya!)

8. Mengapa kalian harus berbakti kepada alam? (tuliskan minimal 3 poin
beserta alasannya!)

9. Mengapa kalian harus menghormatileluhur? (tuliskan beserta alasannya!).

10.Berilah contoh dalam kehidupan sehari-hari bagaimana caranya kalian
merawat orang tua kalian? (tuliskan 3 contoh beserta alasan kalian!)

Pengayaan:

Carilah ayat dari Kitab Sishyang berhubungan dengan laku bakti sebagai
inti dari ajaran Khonghucu, kemudian renungkan maksud dari ayat tersebut!

Apakah kalian sudah dapat mewujudkan maksud dari ayat tersebut di dalam
kehidupan sehari-hari?
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e [L &iRo 1) perilaku bakti anak kepada orang tua; sebagai salah satu
sekaligus pokok dari delapan kebajikan dalam Agama Khonghucu,
PHUXSDNDQ VLNDS GDQ NHZDMLEDQ DQDN GDODP
menijalin hubungan yang lestari dengan orang tuanya, baik semasa hidup
maupun setelah kepulangan orang tulaau, seseorang yang mampu
bersikap dan berperilaku demikian disebut juga sebagai seorang yang j
uhau(uhau Y 1 EDFD NLWDE /vQ\/ , GDQ NLWDE d¥%

e Z/0¥%QviHQhu ) lima hubungan kemanusiaan; sebagai sendi-
sendi hubungan antar manusia yang diajarkan dalam Agama Khonghucu,
terdiri atas (1) antara ayah dengan anak ada kagth»(L \ X $IYQ
?), (2) antara pemimpin dengan pembantu ada kebenaMR Q FK«Q \ X
\®7- Y5} ), (3) suami dengan istri ada pembagian tugés-€» \ X EL« N
y:Y U ), (4) antara yang tua dengan muda ada pengertian kedudukan
(FKEQJ\' X KKP¥oc VHUWD DQWDUD NDZDQ GHQJD
saling percaya 6§ «QJ\ X \ R Y[¥®Q): ngo lun (baca kitab kitab
0aQJli,,, $

» Shiyi: sepuluh konsep kewajiban

e Junzi VXVLODZDQ OXKXU EXGL

Vi

* Chilong fu tu nama wahyu yang diterima Raja Yao
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Aspek/Elemen:
Sejarah Suci

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini peserta didik diharapkan dapat:

- Memperjelas sejarah Nabi Kongzi sebafainzhi muduo

- Menganalisis sikap hidup Nabi Kongzi

- Mempraktikan sikap dan kebiasaan Nabi Kongzi dalam kehidupan
sehari-hari

Y

@ \J Renungan ~

Mengapa Nabi Kongzi melakukan pengembaraan bahkar
meninggalkan jabatannya sebagai Menteri Kehakiman merangkap
Perdana Menteri?

NS J

Kata Kunci

Nabi Kongzi sebagdiianzhi Muduo
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! Peta Konsep

Nabi Kongzi
sebagai

Tianzhi
Muduo

%LRJUD¢ 1DEL .RQJ]L

Nenek Moyang Kehidupan
Nabi Kongzi Nabi Kongzi

—— Nabi Kongzi sebagai Tianzhi Muduo

Muduo Pengembaraan
Nabi Kongzi

. Akhir Kehidupan Nabi Kongzi
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$ %WLRJUDS 1DEL .RQJ]JL

Nabi Kongzi adalah Nabi terakhir dalam Agama Khonghucu
(Rujiag Beliau penyempurna bukan pencipta Agama Khonghucu.
Hal ini dibuktikan dari sabda Nabi Kongzi dalam Kitab Lunyu
VII; 1 “Aku hanya meneruskan, tidak mencipta. Aku sangat menaruh percaya
dan suka kepada ajaran dan kitab-kitab yang kuno itu.”

Nabi Kongzi bermarga Korn(d ), bernama Qiu { ) alias Zhongn{ &£ ),
yang berarti anak kedua dari Bukit Ni. Ibundanya berna¥fan Zhengzai(
Np %o Jiayahnya adalah seorang perwira dari Negeri Lu, bernama Kong
Shu Lianghe (" U4y).

Nabi Kongzi mempunyai sembilan saudara perempuan dan seorang
VDXGDUD OHODNL \DQJ FDFDW (BY,DNOEheladh UQDPD Ot
ini lah maka hati ayahanda nabi amat bersedih karena tidak ada yang akan
meneruskan pekerjaannya. Melihat hal ini, lbunda Yan Zhengzai amat
prihatin dan dengan rajin berdoa kepada Tian memohon seorang putera.

Suatu malam Ibunda Yan Zhengzai beroleh penglihatan bertemu dengan
Malaikat Kutub Utara & E, - Bei Chep- Malaikat Hitam T¥ i - Hei Dj
dan beseru kepadanya:

“Terimalah karunia Tian, seorang putra agung dan suci, putra yang nabi.
Engkau harus melahirkannya di Lembah Kong S&ig %.”
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Benarlah semenjak itu Ibunda Yan Zhengzailai hamil. Beberapa waktu
kemudian lbunda Yan Zhengzai beroleh pemandangan yang lain, bertemu
dengan lima sari bintang turun keserambi rumah yang menuntun seekor
Qilin (TfTs). Seekor hewan suci berwujud seperti seekor kijang atau anak
lembu, bertanduk tunggal dan bersisik seperti naga. Kemudian hewan itu
berlutut dihadapan Ibunda Yan Zhengzai dan dari mulutnya menyeburkan
Kitab Batu KumalaYush)]l ) yang bertuliskan: “Putera Sari Air Suci
akan menggantikan Dinasti Zhou<) yang lemah dan menjadi raja tanpa
mahkota 0)_ - SuWang).”

Gambar 3.1 Ibund#an Zhengzainenerima wahyu Tian

Ibunda Yan Zhengzai kemudian mengikatkan tali merah bersulam
(453 - Xiu FY pada tanduk hewan tersebut.

Nabi Kongzi dilahirkan pada tanggal 27 bulan k&eéhgziliyinli LPOHN
WDKXQ VHEHOXP PDV@& Kot& ZouyiHLI®He DesaX
Changping @ G , Lembah Kongsang (sekarang Jazirah Shand@&hd
.RWD "AEXd pada masa Dinasti Zhou.

Malam saat menjelang kelahiran Nabi Kongzi, muncul dua ekor naga
berjaga-jaga diantara gunung dekat Lembah Kongsang, tampak turun lima
malaikat tua diserambi goa mengabarkan dan menyambut datangnya “Sang
Tianzhi muduo” bagi umat manusia, yang kelak akan membawa perubahan
dalam peradaban manusia, hidup menempuh jalan suci, menggemilangkan
NHEDMLNDQ \DQJ EHUFDKD\D GDQ PHQHJDNDQ YUPI
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Malam itu Bintang Kutub Utara memancarkan cahayanya yang terang.
Terdengar musik yang merdu, sungai kuning yang biasanya bergejolak
airnya dan keruh, sungguh ajaib saat itu tenang dan airnya begitu jernih.
Terdengar sabda “Tian telah berkenan menurunkan seorang putra yang
Nabi.” Langit tampak jernih bertabur bintang-bintang bumi terasa tenang
dan damai, angin bertiup sepoi-sepoi membawa kesejukan dan esok harinya
matahari bersinar hangat.

Pada tubuh sang bayi terdapat tanda-tanda yang menakjubkan, di dadanya
QDPSDN XQWDIODQ éKOGU X (Zhi Zuo Ding Shi Ru“yang
akan menetapkan hukum suci abadi dan membawa damai bagi dunia.”

Oleh karena ketulusan dan ketekunan dalam doa, Ibunda Yan Zhengzai
berolehlah seorang putra yang telah lama dinantikan dan diharapkan dapat
meneruskan keluarga.

$\DKDQGD 1DEL .RQJ]L zDIDW SDGD VDDW 1DEL .RQ
selanjutnya Nabi Kongzi diasuh oleh ibundanya.

Nabi mulai bersekolah pada usia 7 tahun (saat itu usia sekolah mulai 8
tahun) yang dipelajari adalah budi pekerti, musik, naik kuda, memanah,
EDKDVD GDQ EHUKLWXQJ VHPHQMDN 1DEL .RQJ]JL
bertekad meluaskan pengetahuan tidak sekedar yang berhubungan dengan
SHQGLGLNDQ IRUPDO \DQJ GLWHULPD GLVHNRODK '\
yang diwahyukan Tian kepadanya, pada usia 17 tahun terpaksa berhenti
untuk membantu orang tua. Pada usia 19 tahun Beliau menikah dengan
Jian Guan Q| ) dari Negeri Song dan dikaruniai seorang putra yang diberi
nama Kong li (Rx) alias Bo Yu (RP) dan dua orang putri.

Pertama kali Nabi bekerja sebagai Kepala Dinas Pertanian, kemudian
menjadi Kepala Dinas Peternakan, Guru, Gubernur Zhong ,Ddenteri
Pekerjaan Umum, Menteri Kehakiman merangkap Perdana Menteri.

Ibunda Yan Zhenzaneninggal pada saat Nabi Kongzi berusia 26 tahun .
Nabi Kongzi menjalani perkabungan selama 3 tahun. Dalam masa
perkabungannya digunakan untuk selalu belajar.

Nabi Kongzi mengembara sebadaanzhi Muduoselama 13 tahun dan
NHPXGLDQ VHWHODK SXODQJ PHQGLULNDQ VHNRODK
72 tahun (479 SM) tanggal 18 bulan ke 2 kongzili dan dimakamkan di dekat
Sungai Sishu( " ) sebelah utara ibukota Negeri Lu
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1. Nenek Moyang Nabi Kongzi

Gambar 3.2 Nabiuang Di Gambar 3.3 NalXie (keturunan bagindaduang
60U 60 Di) leluhur Nabi Kongzi
Nabi Kongzi merupakan keturunan dari Baginda Huangdi 60

yang terkenal sebagai kaisar pertama, raja kebudayaan.

6DODK VHRUDQJ NHWXUXQDQQ\D EHUQDPD ;LH
pendidikan pada zaman pemerintahan Raja Suci T#ag dan Raja Suci
Yi Shun

HWXUXQDQ ;LH \DQJ EHUPD@WUDV&XLERUEAWPDWD X
dikenal dengan sebutan Baginda Cheng Tang, pendiri Dinasti Shang, setelah
PHQXPEDQJNDQ 'LQDVWL ;LD \DQJ NHWLND LWX C
Baginda DayuuDQJ EHUQDPD ;LDMLH

Salah satu keturunan Baginda Cheng Tang yang bernama Wei Zi Qi kakak
tertua Raja Tiu, raja terakhir Dinasti Shariglak mempunyai keturunan,
maka diangkat adiknya yang bernama Wei Zhong. Kelak Wei Zhong yang
menurunkan raja muda-raja muda Negeri Song

Kong Fu Jiasalah satu bangsawan Negeri Song keturunan Wei Zhong
merupakan orang pertama yang menggunakan marga Kong.

Oleh karena kekalutan politik di Negeri Lu, Kong Fang Shu bangsawan
keturunan Kong Fu Jimeninggalkan Negeri Lu. Kong Fang Shu mempunyai
VHRUDQJ SXWUD \DQJ EHU QD RbalaRkakkekdarj Nabi .RQJ 3F
Kongzi.
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Nabi Kongzi beristrikan Jian Goan Biempunyai seorang putra yang

diberi namaKong Li RX atau Boyu( Q. ), sayangnyaKong Li meninggal
pada usia muda. Nabi juga mempunyai 2 orang putri.

Salah satu cucu Nabi Kongzi yang terkenal adalah Zisi atau Kong Khiep
Dialah yang kemudian menyusun Kitab Zhongyoyang berisikan tentang
keimanan dalam Agama Khonghucu.

Untuk lebih jelasnya perhatikan bagan berikut ini:
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2. Kehidupan Nabi Kongzi

Pada waktu Nabi Kongzi berumur 3 tahun ayahanda nabi meninggal,
kemudian nabi diasuh oleh ibundanya. Keistimewaan nabi telah muncul
semenjak nabi berusia 4 tahun, nabi memimpin teman-temannya untuk
bermain menirukan orang melakukan upacara sembahyang.

Nabi Kongzi memulai pendidikan pada usia 7 tahun di Perguruan Yan
Ping Zhong. Pada waktu itu umumnya anak-anak bersekolah pada waktu
usia 8 tahun, disini justru Nabi Kongzi sudah menunjukan kepandaiannya
sehingga sering diminta untuk membantu mengajar teman-temannya.

Di dalam Kitab Lunyu jilid 1l pasal yang ke-4 disebutkan:

1DEL .RQJ]JL EHUVDEGD 4&43DGD ZDNWX EHUXVLI

semangat belajarku. Usia 30 tahun, tegaklah pendirianku. Usia 40 tahun,
WLDGD ODJL NHUDJXDQ GDODP SLNLUDQ 8VLD
Tian. Usia 60 tahun, pendengaran telah menjadi alat yang patuh untuk

menerima kebenaran. Usia 70 tahun, aku sudah dapat mengikuti hati dengan
tidak melanggar garis kebenaran.”

Pada waktu berusia 17 tahun dengan sangat terpaksa Nabi Kongzi
mengundurkan diri dari bangku sekolah untuk membantu orang tuanya.
Nabi Kongzi menikah pada usia 19 tahun sesuai adat pada masa itu.

Posisi jabatan pertama Nabi Kongzi adalah sebagai Kepala Dinas
Pertanian. Waktu itu Nabi berusia 20 tahun, dengan bekerja pada keluarga
bangsawan Ji Sun

Gambar 3.4 Nabi sebagai Kepala Dinas Pertanian
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Keberhasilan Nabi Kongzi menangani pekerjaannya menjadikan
Nabi Kongzi mendapat kepercayaan untuk menangani peternakan yang
mengalami kekisruhan, nasib para penggembala yang sering ditindas.

Nabi Kongzi diangkat oleh Ji Sumtuk menangani bidang peternakan
sebagai Kepala Dinas Peternakan. Dalam waktu singkat semua pekerjaan
dapat ditangani oleh Nabi Kongzi dengan baik. Pembagian tempat
pengembala diatur dengan baik, persediaan makanan ternak dimusim dingin
sangat diperhatikan, pembukuan berjalan lancar dan beres. Nabi Kongzi
selalu menjunjung tinggi kepentingan rakyat.

Pada saat Nabi Kongzi berusia 26 tahun, Ibunda Yan Zheng#ai D W
Seperti telah kita ketahui kalau Ayahanda Kong Shu LiangheHODK ZDIDW
pada waktu Nabi Kongzi berusia 3 tahun maka menurut adat pada waktu itu,
ayahandanya dimakamkan pada pemakaman sementara, sampai nanti Nabi
Kongzi cukup umur untuk melaksanakan kewajiban pemakaman orang
tuanya. Jenazah orang tua Nabi Kongzi dimakamkan bersama di Fang Shan

(e E).

v

. i TN
L)

*DPEDU SHPDNDPDQ RUDQJ WXD 1DEL .RQJ]L
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Dengan sangat terpaksa Nabi Kongzi meninggalkan pekerjaannya untuk
melakukan perkabungan selama 3 tahun. Kesempatan ini digunakan oleh
Nabi Kongzi untuk memperdalam pengetahuan di bidang tata pemerintahan,
tata kesusilaan dan musik.

Setelah lewat masa berkabung selama 3 tahun, Nabi Kongzi kembali
DNWLI %XDK SLNLUDQ QDEL \DQJ ELMDNVDQD GDQ
membuat nama Nabi Kongzi terkenal dan banyak orang datang meminta
nasihat dan berguru kepada Beliau.

Nabi Kongzi oleh Raja Muda Ding dari Negeri Lu diangkat sebagai
gubernur daerah Zhong Dou. Nabi berhasil memimpin daerah Zhong Dou
dengan baik bahkan menjadi daerah teladan.

Nabi Kongzi diangkat menjadi Menteri Pekerjaan Umum karena
kecakapan dan setahun kemudian diangkat menjadi Menteri Kehakiman.

Dalam tradisi Negeri Lu, Menteri Kehakiman merangkap Perdana Menteri,
maka berarti Nabi Kongzi menjabat kedudukan tertinggi dibawah raja muda
Negeri Lu

Peta Pekerjaan Nabi Kongzi

Kepala Dinas Pertanian

Kepala Dinas Peternakan

*XEHUQXU =KRQJ 'RX

Menteri Pekerjaan Umum

Menteri Kehakiman merangkap
Perdana Menteri
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Oleh sebab raja Negeri Lu tidak lagi mau mengindahkan semua nasihat
dari Nabi Kongzi maka Nabi memutuskan untuk memenuhi panggilan
Firman Tian mengembara menyampaikan ajaran-ajarannya ke berbagai
negeri. Nabi mengembara selama 13 tahun.

3DGD WDKXQ 60 LVWUL 1DEL .RQJ]JL PHQLQJJD
2 tahun kemudian putra Nabi Kongzi meninggal. Tak lama menyusul murid
terpandai yang bernama Yan Hui meninggal.

Sekembalinya Nabi Kongzi dari pengembaraan selama 13 tahun, Nabi
Kongzi mendirikan sekolah dengan dibantu oleh muridnya yang bernama
Zigong, nabi mendirikan sekolah gratis yang bertujuan membuat kelompok
orang terpelajar dalam masyarakat yang dapat membantu orang yang
sedang menghadapi kesulitan. Waktu itu ada 3.000 orang yang murid dan
diantaranya ada 72 orang murid yang pandai dan ada 12 murid Nabi Kongzi
yang terkenal.

Perjuangan Nabi Kongzi di dalam mendirikan sekolah yang sistematis
dan terprogram telah menghasilkan perubahan dunia menuju keperadaban
manusia. Nabi Kongzi diakui oleh dunia sebagai orang yang pertama
PHQGLULNDQ VHNRODK IRUPDO GDQ WHUSURJUDP

Prinsip pembelajarannya tertuang dalam kitab Lunylid | Pasal 1
ayat 1 sebagai berikut: Nabi Kongzi bersabda, “belajar dan selalu dilatih,
WLGDNNDK LWX PHQ\HQDQJNDQ"4 1DEL .RQJ]L ZDIDV
SM). Dimakam kan di dekat Sungai Sisl{ul' ) sebelah utara ibukota
Negeri Lu

Kitab Mengzi, VB:1/5,6 dan 7

0 HQ béikata, Boyi ialah nabi kesucian,
Yiyin, ialah nabi kewajibanl.iu Xia Hui, ialah nabi
keharmonisan, Kongzi ialah nabi segala masa.”

6. “Maka Kongzi dinamakan yang lengkap, besar dan sempurna. Yang
dimaksud dengan lengkap, besar, sempurna ialah seperti suara musik
yang lengkap dengan lonceng dari logam dan lonceng dari batu

kumala. Suara lonceng dari logam sebagai pembuka lagu dan lonceng
dari kumala sebagai penutup lagu. Sebagai pembuka lagu yang
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memadukan keharmonisan, ialah menunjukan kebijaksanaannya
dalam melakukan pekerjaan dan sebagai penutup lagu, ialah
menunjukan pekerjaan kenabiannya.”

7. "Kebijaksanaannya ialah sebagai tempatnya jalan anak panah,
dan kenabiannya ialah sebagai tenaga pendorongnya. Sebagai
seorang anak panah dari jarak seratus tindak, kalau anak
panahnya bisa mencapai sasaran, itulah karena tenaganya, tetapi
hal ketepatannya bukanlah sekedar kekuatannya.

B. Nabi Kongzi sebagai Tianzhi Muduo

Nabi Kongzi disebut sebagd@ianzhi Mududkarena Beliau ditugaskan oleh
7LDQ XQWXN PHPEHULWDNDQ DWDX PHQ\DPSDLNDQ
agar dapat kembali menempuh jalan suci yang benar.

“Sudah lama dunia ingkar dari jalan suci, kini Tian menjadikan Nabi
Kongzi selakuMudua’ Demikian bunyi salah satu ayat dari Kitab Lunyu
11,24.

1. Muduo

Gambar 3.6 Genta

Muduo GL ,QGRQHVLD GLNHQDO GHQJDQ QDPD JHQWI
mulanya berbentulkda ling (klintingan) yang ditempatkan di atas kereta bila

berjalan dengan sendirinya akan berbunyi. Kemudian digunakan oleh kaisar

untuk menyampaikan maklumat, berita, peringatan kepada rakyat. Ada dua

jenis, yaituMuduodanJinduo.
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Dari keduanya yang membedakan hanya lidah atau alat pemukulnya saja
dan kegunaannya.

Muduo DGDODK JHQWD ORQFHQJ \DQJ WHUEXDW GD
lidah dari kayu atau alat pemukul dari kayu. Digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan berita terkait masalah sipil.

Jinduo DGDODK JHQWD ORQFHQJ \DQJ WHUEXDW GDUL
dari logam atau alat pemukul dari logam dan digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan berita terkait dengan militer.

Kitab Shujing bagian Ill Bab IV Ayat I1/3

“Tiap tahun pada permulaan musim semi, para
utusan yang membawsluduoberjalan berkeliling
sepanjang jalan dan berseru: ‘Para pejabat, kamu

wajib mampu langsung mempersiapkan petunjuk-petunjukmu.

Kamu para pekerja hendaklah segera menyiapkan peralatan untuk
pekerjaan-pekerjaan. Kecamlah hal-hal yang tidak benar. Bila ada
GLDQWDUDPX WLGDN PHQJKRUPDWL WLGDN SDW XK
mempunyai hukuman yang telah ditetapkan!”

2. Pengembaraan Nabi Kongzi

Ketika Nabi Kongzi merasa semua nasihat-nasihatnya tidak lagi
diindahkan oleh Raja Negeri LlLu Dinggong), Nabi Kongzi memutuskan
untuk meninggalkan semua yang dimiliki termasuk jabatannya sebagai
Menteri Kehakiman merangkap Perdana Menteri untuk mengembara demi
misi suci menyebarkan ajarannya ke negeri-negeri lain. Pada waktu itu
bertepatan dengan sembahyang beBangzhi GL WD K X Q 60 3DGD |DPI
itu (Dinasti Zhou) sembahyang besBongzhi merupakan awal dari tahun
baru.

Nabi Kongzi mengembara selama 13 tahun, waktu itu Nabi Kongzi
EHUXVLD WDKXQ 1DEL .RQJ]JL WHODK PHPHQXKL
menegakan, meneruskan, dan menyempurnakan ajaran Agama Khonghucu,
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mengajak umat menempuh jalan suci, menggemilangkan kebajikan di dalam
kehidupan. Untuk itu walau dengan berat hati, Nabi Kongzi meninggalkan
keluarga dan kedudukan.

Peristiwa-peristiwva penting yang dialami oleh Nabi Kongzi pada saat
berkunjung ke negeri-negeri adalah sebagai berikut:

a. Di Negeri Wei

Gambar 3.7 Nabi bertemu raja muda Wei Ling Gong

Meninggalkan Negeri Lu, menuju ke barat ke Negeri \Wetika sampai di

tapal batas yang bernama {34), penjaga tapal batas keluar menyambut
dan berharap dapat bertemu dengan Nabi Kongzi dan berkata, “setiap ada
seorangunzi lewat disini, aku tidak pernah tidak menemuinya.”

Oleh para murid dipersilahkan menemui Nabi Kongzi. Setelah berbicara
dengan Nabi Kongzi, berkata kepada murid-murid Nabi, “saudara-
saudaraku, kenapa kalian nampak bermuram durja karena kehilangan
kedudukan? Sudah lama dunia ingkar dari jalan suci, kini Tian Yang
Maha Esa menjadikan Guru selakluduo.

Ketika mereka tiba di ibu kota Negeri Wei, kota itu sangat sibuk, dan
penduduknya banyak.

Nabi Kongzi bersabda, “sungguh padat penduduknya,’

Ran You (menyais kereta) bertanya, “Apa yang akan guru lakukan
untuk mereka?”
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Nabi Kongzi menjawab, “Aku akan membuat mereka makmur.”
"Selanjutnya apa?” lanjut Ran You.
"Aku akan mendidik mereka.” Jawab Nabi Kongzi. (Kitab LuHi.B)

Di Negeri Wei, Nabi Kongzi tinggal di rumah Gan Too Coo. Beliau
adalah kakak ipar dari Zilu, murid Nabi Kongzi.

Raja Muda Negeri Wei (Wei Ling Gong), bertanya tentang berapa banyak
Nabi Kongzi mendapat gaji di Negeri Lu? Ketika mendapat keterangan
bahwa nabi diberi 6.000 takar beras, maka ia pun memberi nabi sejumlah
LWX 7HWDSL WDWNDOD DGD RUDQJ \DQJ PHPYWRQL
nabi, iapun memerintahkan Wang Sun Jia mengamat-amati Beliau.

Wei Ling Gong sebenarnya seorang yang cukup baik, tetapi ia
sangat lemah, peragu dan tidak mempunyai ketetapan hati. Di dalam
pemerintahan ia sangat dikuasai oleh Nanzi, seorang selir dari Negeri
Song yang kemudian dijadikan permaisuri, ditambah dengan pengaruh
yang besar dari Wang Sun Jia, seorang menteri yang sangat dikasihi
karena pandai menjilat.

Kepada nabi Kongzi yang tidak mau dekat kepadanya, Wang Sun Jia
pernah menyindir, “Apa maksud peribahasa, daripada bermuka-muka
kepada Malaikat Ao (Malaikat ruang Barat Daya rumah), lebih baik
bermuka-muka kepada Malaikat Zao (Malaikat Dapur) itu?” Dengan
tegas, Nabi Kongzi bersabda, “Itu tidak benar! Siapa berbuat dosa kepada
Tuhan Yang Mahaesa, tiada tempat lain ia dapat meminta doa” (Lunyu.
1l: 13).

Nasihat-nasihat nabi tidak kunjung dijalankan di Negeri Wei, maka
Nabi Kongzi hanya sepuluh bulan tinggal di situ dan selanjutnya menuju
ke Negeri Chen.

b. Di Negeri Kuang

Dalam perjalanan menuju Negeri Chen harus melewati Negeri Kuang,

sebuah negeri yang pernah diporak-porandakan dan dijarah oleh Yang
Huo, pemberontak dari Negeri Lu itu. Kata orang, wajah Nabi Kongzi mirip

Yang Huo, sehingga menimbulkan kecurigaan, maka kemudian orang-
orang Negeri Kuang yang mendengar itu dan salah sangka terhadap Nabi
Kongzi, lalu mengurung dan menahan Beliau beserta murid-muridnya

sampai lima hari.
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Orang-orang Negeri Kuang sukar diberi penjelasan, mereka tetap
mencurigai, penjagaan makin diperketat, sehingga mengakibatkan
murid-murid nabi semakin cemas. Untuk menentramkan keadaan
dan memantapkan iman para murid, Nabi Kongzi dengan tenang
PHQJXQJNDSNDQ WXJDV VXFL \DQJ GLYUPDQNDQ
bersabda, “Sepeninggal Raja Wen, bukankah kitab-kitabnya Aku yang
mewarisi? Bila Tuhan Yang Mahaesa hendak memusnahkan kitab-kitab
itu, Aku sebagai orang yang kemudian tidak akan memperolehnya.

Bila Tuhan tidak hendak memusnahkan kitab-kitab itu, apa yang dapat
GLODNXNDQ RUDQJ RUDQJ 1HJHUL .XDQJ DWDV Gl

Keadaan makin menggenting, Zilu akan melawan dengan kekerasan.
Nabi bersabda, “Bagaimana orang yang hendak menggemilangkan
Cinta Kasih dan Kebenaran dapat berbuat demikian? Bila Aku tidak
menerangkan tentang Kesusilaan dan Musik, itu kesalahanku. Tetapi bila
Aku sudah mengabarkan akan ajaran para Raja Suci Purba dan mencintai
yang kuno itu, lalu tertimpa kemalangan, ini bukan kesalahanku,
melainkan Firman. Marilah menyanyi. Aku akan mengiringimu!”

Zilu mengambil kecapinya, lalu memetiknya sambil menyanyi
bersama. Setelah menyanyi tiga bait, orang-orang Negeri Kuang sadar
akan kesalahannya. Pemimpinnya maju menghadap Nabi Kongzi
PHPRKRQ PDDI GDQ VHODQMXWQ\D PHPEXEDUNDQ
orang yang mohon menjadi murid Nabi Kongzi.

c. Di Negeri Song

Gambar 3.8 Nabi Kongzi bersama murid-murid
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Ketika Nabi Kongzi dan murid-murid sampai di Negeri Song, Sima Huan
Tui sedang memperkerjakan rakyatnya secara paksa untuk membangun
kuburan batu yang besar dan megah sebagai persiapan kelak ajalnya
tiba. Sudah tiga tahun pekerjaan itu dilaksanakan dan belum selesai
juga. Banyak pekerja menjadi lemah dan sakit. Nabi sangat prihatin dan
menyesali perbuatan itu.

Di Negeri Songbanyak anak-anak muda mohon diterima sebagai
murid, bahkan Sima Niu adik Sima Huan Tui juga menjadi murid
Nabi. Hal ini menjadikan Sima Huan Tui tidak senang, ajaran yang
diberitakan nabi dianggap membahayakan kedudukannya. Maka Huan
Tui menyuruh orang-orangnya mengganggu pekerjaan nabi, bahkan
berusaha mencelakakannya.

Suatu hari Nabi memimpin murid-muridnya melakukan upacara dan
ibadah, Huan Tui menyuruh orang-orangnya memotong pohon dan
merobohkan pohon besar di dekatnya. Murid-murid melihat perbuatan
orang-orang itu menjadi cemas dan ketakutan serta akan melarikan diri.
Tetapi dengan tenang Nabi mengatakan kepada mereka, “Tuhan Yang
Mahaesa telah menyalakan Kebajikan dalam diriku. Apakah yang dapat
dilakukan Huan Tui atasku?“ (Lunyu VII: 23).

d. Di Kota Xie (Negeri Chai)

.HWLND 1DEL .RQJ]JL GDQ PXULG PXULG EHUNXQMXC
;LH vDQJDW JHPELUD PHQ\DPEXW NHGDWDQJDQ QD
kepada nabi tentang pemerintahan dan dijawab oleh nabi, “Pemerintahan

yang baik dapat menggembirakan yang dekat dan dapat menarik yang

MDXK XQWXN GDWDQJ a /XQ\xX ;,,,

Pangeran She bertanya tentang pribadi Nabi Kongzi kepada Zilu, tetapi
Zilu tidak berani menjawab.

Nabi Kongzi bersabda, “Mengapakah engkau tidak menjawab bahwa
Dia adalah orang yang di dalam kegiatannya lupa akan makan dan di
dalam kegembiraannya lupa akan kesusahannya dan tidak merasa bahwa
usianya sudah lanjut.” (Lunyu VII: 19)

Sesungguhnya Nabi Kongzi di dalam mengemban tugas suci sebagai
Tian Zhi Mu Duo (Genta Rohani Tian) tidak pernah merasa lelah dan jemu
dalam belajar dan menyebarkan ajaran suci untuk mengajak manusia
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menjunjung ajaran agama, menempuh Jalan Suci, menggemilangkan
kebajikan, sehingga kehidupan manusia boleh mencerminkan kebesaran
dan kemuliaan Tuhan Yang Mahaesa dan hidup beroleh kesentosaan.

. Dikepung Pasukan Chen dan Chai

Di lain waktu, mereka dikepung oleh pasukan dari Negeri Chen dan Cai
yang mencoba untuk menghentikannya pergi ke negara lawan mereka,
yaitu Negara Chu karena takut ajaran dan kebijaksanaan Nabi Kongzi
dapat mengubah Negara Chu menjadi kuat yang dapat mengancam
Negara Chen dan Cai.

Pasukan itu terus mengepung Nabi Kongzi sampai persediaan makanan
mereka habis, selama itu Nabi Kongzi terus mengajar mereka bernyanyi
dan bermain kecapi. “Apakah kita harus bertahan dalam kesusahan ini?”
tanya Zigong. “Seorang pria sejati dapat bertahan dalam kesusahan
seperti ini, tetapi orang yang picik akan kehilangan kemampuannya
untuk mengontrol diri.” jawab Nabi Kongzi.

Sadar bahwa murid-muridnya sudah hampir putus asa, Nabi Kongzi
bertanya kepada mereka. “Apakah ada yang salah dengan ide-ideku?
Secara teori jika ide-ide benar, aku akan sukses.” “Mungkin kita tidak
mempunyai kerendahan hati dan kebijaksaan seperti yang kita kira.”
jawab Zilu. "Sehingga orang tidak mempercayai dan mendengarkan kita.”

“Mungkin kamu benar” kata Nabi Kongzi “Tetapi menurutmu
bagaimana dengan orang-orang hebat yang bernasib buruk? Jika orang
yang bijaksana dan mulia secara otomatis dihormati, tidak ada dari
mereka yang mengalami nasib buruk.”

“Mungkin ajaran guru terlalu tinggi.” Kata Zigong, “Bagaimana bila
membuatnya lebih sederhana sehingga mudah dimengerti oleh banyak
orang?”

“Seorang petani yang cakap tidak selalu menghasilkan penen yang
bagus.” kata Nabi Kongzi. “Seorang pengukir yang mempunyai kepandaian
tinggi, tetapi mungkin gaya ukirannya tidak cocok di zamannya. Aku
GDSDW PHPRGLYNDVL PHQJDWXU XODQJ DWDX P
tetapi mungkin masih tidak dapat diterima di dunia. Jika kamu terlalu
mudah berkompromi hanya untuk menyenangkan orang, maka prinsip-
prinsip kamu akan rusak.
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“Ajaran guru adalah ajaran tentang kebenaran”, Yanhui berkata dengan
tegas. "Karena itu sulit diterima, tetapi kita sendiri harus tetap hidup
sesuai dengan kebenaran itu. Apa masalahnya kalau tidak dapat diterima
oleh orang lain, itu adalah kesalahan mereka. Kenyataan bahwa orang
menganggap ajaran guru sulit untuk diterima menunjukkan pemahaman
dan citra diri mereka sendri” Nabi Kongzi sangat senang mendengar
pernyataan muridnya itu.

Pada akhirnya mereka diselamatkan oleh Raja Zhao dari Negara Chu.
Untuk menunjukan penghargaanya terhadap Nabi Kongzi, raja hendak
memberikan 700 meter persegi tanah untuk tempat tinggalnya, tetapi adik
Raja Chu menentangnya. “Di antara semua diplomatmu, adakah salah
seorang yang keahliannya sejajar dengan Zigong murid Nabi Kongzi?”
tanya adik raja. "Tidak”, jawab raja. “Dan di antara semua jendralmu,
adakah salah seorang yang mempunyai kemampuan dan keberanian
menyerupai Zilu murid Nabi Kongzi itu?” “Tidak”, jawab raja. "Dan di
antara semua penasihatmu, adakah salah seorang yang kebijaksanaannya
menyamai Yanhui murid Nabi Kongzi itu?” “Tidak”, jawab raja. “Lalu
apakah anda pikir memberikan tujuh ratus meter kepada Nabi Kongzi
adalah ide yang bagus?” Saya mendengar cerita tentang seorang raja
yang mendirikan Dinasti Zhou yang hanya mempunyai seratus tanah
dan akhirnya ia mampu menguasai dunia. Dengan kebijaksaan dan
pengetahuan serta semua kekuatan murid-muridnya, apakah nantinya
tidak akan membahayakan kita?”

Raja Chu memperlakukan Nabi Kongzi seperti bangsawan, tetapi tidak
jadi meminta Nabi Kongzi untuk tinggal karena menjadi khawatir akan
kemungkinan seperti yang digambarkan adiknya.

Kemanapun mereka pergi, kepala Negara dan para menteri
pemerintahan berkumpul untuk mendengarkan ide-ide Nabi Kongzi
mengenai pemerintahan dan penangganan sosial. Nabi Kongzi selalu
mendorong mereka untuk selalu mempertahankan ide mengenai
kebajikan.

C. Akhir Kehidupan Nabi Kongzi

3DGD WDKXQ 60 LVWUL 1DEL .RQJ]JL PHQLQJJDO G
tahun kemudian di tahun 483 SM, anak laki-laki satu-satu Nabi Kongzi

bernama Li meninggal dunia. Setahun kemudian (482 SM) murid yang paling
diharapkan untuk dapat melanjutkan harapan-harapan Nabi Kongzi, yaitu
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Yanhui(Np 2) meninggal dunia. Yanhuienar-benar suka belajar, Dia tidak
memindahkan kemarahan kepada orang lain dan tidak pernah mengulangi
kesalahan, (Kitab Lunyu VI: 3) bila mendengar satu dapat mengerti sepuluh.
(Kitab Lunyu V: 9). Nabi berseru, “O, mengapa Tuhan mendukakanKu?”
(Kitab Lunyu ; ,

Gambar 3.9 Terbunuhnya Qilin

Pada musim semi tahun ke 14 Raja Mudamemerintah (481 SM),
menyelenggarakan perburuan di Hutan Tai Ya, dalam perburuan itu
Co Siang, tukang kereta kepala keluarga Ji Kang Zi telah membunuh Qilin

Akhir tahun 480 Zilu, murid yang jujur, sederhana dan gagah berani serta
amat setia kepada Negerinya gugur di medan pertempuran melawan kaum
pemberontak di Negeri Wei

Gambar 3.10 Zilyang gagah berani
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Nabi Kongzi menghabiskan tahun-tahun terakhir hidupnya untuk membaca,
menyunting dan menyelesaikan menyusun kitab-kitab.

6 XDWX KDUL =L ;LD PHODSRU GL OXDU JHUEDQJ /
darah yang kemudian membentuk tulisan yang berbunyi, “Segera bersiaplah,
sudah tiba waktunya wahai Nabi Kongzi, Dinasti Zhakan musnabh, bintang
sapu akan muncul, Kerajaan Qin akan bangkit dan terjadilah huru-hara.
Kitab-kitab suci akan musnah, tetapi ajaranMu tidak akan terputuskan.
Setelah Nabi Kongzi melihat tulisan itu, Beliau menyiapkan altar upacara
sembahyang. Diletakan kitab-kitab yang telah selesai disusun di atas meja
sembahyang. Dikumpulkan semua murid-murid, Nabi Kongzi memimpin
menghadap ke arah Bintang Utara, dipukul alat dari batu yangnyaring
bunyinya, beliau memberi hormat dengds Dalu mengacungkan pena yang
lebih dahulu sudah dicelupkan ke tinta merah kearah Bintang Utara.

Gambar 3.11 Nabi Kongzi bersembahyang menyerahkan kitab-kitabnya

Nabi Kongzi mengenakan jubah berwarna merah tua polos, serta
bersabda, “Kini telah cukuQiu PHQ M D O D Q N D Q Tiarlniriglsagir X KD Q
kemanusiaan. Qiu pun telah menyelesaikan menyusun dan membukukan
kitab-kitab suci ini. Bila telah tiba waktunya, Qtelah bersedia kembali ke
haribaan Tian”

Setelah selesai Nabi Kongzi bersabda dan membubuhkan tinta merah di
atas kitab-kitab, Tian berkenan menurunkan wewangian harum semerbak
di angkasa, kemudian nampak awan gelap di sebelah utara yang tak lama
kemudian berganti dengan halimun putih dan setelah hilang halimun putih
nampak pelangi dengan lima warna yang indah dan kemudian berubah
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menjadi sepotong batu kumala kuning dengan panjang kurang lebih tiga
kaki yang terukir “Kitab suci telah selesai dibukukahiy ji ).Kitab akan
berkuasa dan dunia akan tunduk-taat” Dengan berlutut Nabi Kongzi
menerima. Demikian Nabi Kongzi telah menggenapi misi llahi yang Tian
YUPDQNDQ GHQJDQ SHQ\HPSXUQDDQ WXJDV

Gambar 3.12 Nabi Kongzi Bernyanyi Sendu

Semenjak itu Nabi Kongzi mengakhiri kegiatan duniawinya. Suatu hari
Nabi Kongzi berjalan di halaman rumah sambil menyeret tongkat yang
dipegang di belakang punggungnya, terdengar Nabi Kongzi bernyayi,
“Gunung Taisarruntuh, balok belandar patah dan selesailah riwayat Sang
Budiman.”

Zi Gong yang kebetulan datang dan mendengarnyanyian Beliau itu,
segera menyambut dengan nyanyian: “bila Taisan runtuh, apakah yang
boleh kulihat? bila balok-balok patah, dimanakah tempatku berpegang? bila
Sang Budiman gugur, siapakah sandaranku?”

Nabi segera memanggil Zi Gortan bertanya, mengapa Dia terlambat
datang? (Zi Gong sudah lama pergi karena tugasnya)

Nabi mengajak Zi Gong masuk dan setelah itu Zi Gong bertanya kenapa
Nabi Kongzi bernyanyi demikian?

Nabi Kongzi menjawab, “Semalam aku beroleh penglihatan, duduk
di dalam sebuah gedung di antara dua tiang rumah, ini mungkin karena
aku keturunan Wangsa Yin. Tidak ada raja suci yang datang, siapa mau
mendengar ajaranku? Kiranya sudah saatnya aku meninggalkan dunia ini!”
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Gambar 3.13 Makam Nabi Kongzi
6XPEHU %XGL :LMD\D

Sejak saat itu Nabi Kongzi tidak keluar ruangan dan tujuh hari kemudian
Beliau mangkat, pulang kepada cahaya kemuliaan kebajikan, keharibaan
7LDQ 1DEL .RQJ]JL ZDIDW SDGD WDQJJDO EXODQ
masehi.

Zi Gongmemimpin menyiapkan pemakaman Nabi Kongzi, dalam suasana
hening, khidmat dan sederhana dimakamkan oleh murid-muridnya di Kota
© ) X (&K, di dekat Sungai Si Shuk(' ). Bangunan di tempat tersebut
dan lingkungan yang ada di sekitarnya, diperlakukan sebagai tempat suci
yang dikenal dengan sebutan Hutan Marga Kor(dk( ). Selama lebih dari
WDKXQ WHPSDW LQL WDN DGD KDELVQ\D GLNXQ

=\ ;@i'f.;-? Aktivitas Kelompok

Diskusikan dalam kelompok kalian kebiasaan Nabi Kongzi yang
kalian terapkan di dalam kehidupan sehari-hari kalian!
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Kitab Lunyu VII: 8

Nabi Kongzi bersabda, “Kepada yang tidak mau
bersungguh-sungguh, tidak perlu diberi petunjuk.
Kepada yang tidak mau berterus-terang, tidak
perlu diberi nasihat. Kepada yang sudah diberitahu
tentang satu sudut, tetapi tidak mau berusaha
mengetahui ketiga sudut yang lain, tidak perlu
diberitahu lebih lanjut”

5HeHNV

Bila menyimak kata-kata terakhir Nabi Kongzi, sebenarnya ia sangat
sadar akan kebesaran dirinya, tetapi la juga memiliki kekhawatiran
bahwa pesan-pesan yang dicanangkannya itu akan tetap abadi
dalam namanya. Kekhawatiran Nabi Kongzi cukup beralasan karena
sepeninggalnya, para murid yang diharapkannya itu tidak sepenuhnya
mampu mempertahankan kemurnian dari ajaran Beliau, ditambah
dengan keadaan pada waktu itu yang melahirkan banyak aliran juga
telah mempengaruhi kemurnian pada ajaran-ajaran Nabi Kongzi.
Tetapi semua kembali teratasi, satu abad setelah kemangkatan
Kongzi lahir seorang pandai bijaksana bernama Mengzi

Mengzi di kemudian hari menjadi tokoh penegak ajaran Nabi
Kongzi yang mulai diselewengkan. Dua abad setelah kematian Nabi
Kongzi, berdiri Dinasti Han yang menerapkan ajaran Nabi Konggzi
dalam pemerintahannya. Agama Khonghucu atau yang dikenal
sebagai Ru Jiao menjadi agama negara saat Dinasti Samenjak
Dinasti Han ini penanggalan imlek menjadi penanggalan Kongzi
dengan tahun pertamanya mengambil tahun kelahiran Nabi Kongzi
GDQ PHQJJXQDNDQ SHQD QséguaiCanj@an’ IN@d |V W L
.RQJJL .LWDE /XQ\X :9
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dianggap benar!

1. Pada waktu Nabi Kongzi berumur 20 tahun, Beliau sudah dipercaya
sebagai Kepala Dinas Peternakan yang sebenarnya tidak sesuai dengan
pengetahuan yang Beliau miliki. Tetapi Nabi Kongzi berhasil mengatasi
semua persoalan yang ada. Hal ini dikarenakan ...

A. ketekunan dalam melaksanakan tugas yang sudah menjadi kewajiban
B. pengaturan tata buku yang tertib sehingga terlepas dari kecurangan

C. rajin memelihara ternak sehingga ternaknya menjadi gemuk dan
sehat

D. menjaga kebersihan dan kesehatan ternaknya sehingga mengurangi
resiko

E. pengaturan tata buku dan karyawan serta kesehatan ternak sehingga
mengurangi resiko

3DGD VDDW LEXQGD 1DEL .RQJ]L ZDIDW GDODP St
WDKXQ 1DEL .RQJ]L PHPDQIDDWNDQ GHQJDQ |

belajar tata pemerintahan, tata kesusilaan dan musik
membina diri dan belajar memperdalam kesusilaan
bersembahyang sungguh-sungguh sebagai ungkapan bakti
mengenang jasa orang tuanya semasa hidup

meneruskan cita-cita mulia orang tua semasa hidup

moow2

3. Setelah lewat masa berkabung-Nya, Nabi Kongzi menjabat sebagai ...
kepala dinas peternakan

B. kepala dinas pertanian
C. guru
D
E

>

. gubernur
. menteri kehakiman
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4. Nabi Kongzi tinggal di Negeri Wei hanya selama 10 bulan dikarenakan ...
A. harus meneruskan perjalanan seba@einzhi Muduo
B. tidak mendapatkan kedudukan yang sesuai dengan Nabi
C. Raja Muda Negeri Wei selalu mencurigai Nabi Kongzi
D. semua nasihat Nabi Kongzi tidak kunjung dijalankan
( NHFHPEXUXDQ 3HMDEDW 1HJHUL :HL \DQJ PHPY

Sima Huantuakan mencelakakan Nabi Kongzi dikarenakan ...
A. adiknya berguru kepada Nabi Kongzi

B. banyak pemuda yang menjadi murid nabi

C. rasa cemburu karena kehilangan simpati

D. merasa kalah pengetahuan sama Nabi Kongzi

E. Nabi Kongzi dianggap membahayakan kedudukannya

Il. Soal Esai
Jawablah dengan singkat dan jelas soal-soal berikut ini!

6. Muduo dan Jindusama-sama berbentuk seperti lonceng, tuliskan dua
perbedaan damu duodanjin dud

7. Mengapa Nabi Kongzi mendapat sebutan sebEgazhi Mudu@ (tulislah
pendapat kalian secara singkat tapi jelas!)

8. Mengapa orang Negeri Kuardchirnya melepas Nabi Kongzi? (tulislah
pendapat kalian secara singkat tapi jelas!)

3DGD WDKXQ WDKXQ WHUDNKLU PHQMHODQJ 1D
saja yang membuat hati Nabi Kongzi bersedih? (tulislah pendapat kalian
secara singkat tapi jelas!)

10.Apa yang dilakukan oleh Nabi Kongzi setelah mengetahui bahwa dirinya
akan kembali ke haribaan Tian?

(tulislah pendapat kalian secara singkat tapi jelas!)

Bab 3Na